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ABSTRAK

ANALISIS FAKTOR YANG MEMPENGARUHI INNOVATION
RESISTANCE DAN INTENTION TO USE TERHADAP
PENERAPAN PEMBAYARAN NON TUNAI

Oleh :
Rifa Alfianu Softina

Perusahaan Pertamina menerapkan sistem pembayaran non-tunai MyPertamina
untuk meningkatkan kualitas pelayanan kepada konsumen dalam pembelian produk
Pertamina. Namun aplikasi MyPertamina masih minim pengguna, mengingat
belum ada penelitian yang membahas mengenai alasan di balik rendahnya tingkat
adopsi MyPertamina, maka isu ini dapat menjadi topik menarik untuk di teliti.
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman mengenai resistensi
teknologi dengan mengeksplorasi faktor-faktor yang dapat menyebabkan perilaku
resistensi dan niat untuk mengadopsi teknologi terhadap layanan MyPertamina.
Model konseptual diadopsi dari innovation resistance theory, social influence dan
theory of planned behavior. 350 data diolah menggunakan SEM-PLS dan hasil
menunjukkan bahwa tradition barrier dan image barrier memiliki pengaruh positif
signifikan terhadap innovation resistance, kemudian social influence dan self
efficacy memiliki pengaruh positif signifikan terhadap intention to use. Sedangkan
innovation resistance memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap intention to
use.

Kata kunci: Innovation Resistance, Intention to Use, MyPertamina, Pembayaran
Non-Tunai, Self Efficacy, Social Influence.
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ABSTRAK

ANALYSIS OF FACTORS INFLUENCING INNOVATION RESISTANCE
AND INTENTION TO USE AGAINST THE APPLICATION OF
CASHLESS PAYMENT

Oleh :
Rifa Alfianu Softina

Pertamina Corporation implements MyPertamina cashless payment system to
improve the quality of service to consumers in the purchase of Pertamina products.
But the MyPertamina app is still low-user, given that no research has yet been
conducted on the reasons behind the low adoption rate of MyPertamina, this issue
can be an interesting topic to examine. This study aims to provide understanding
regarding technology resistance by exploring factors that can lead to resistance
behavior and intention to adopt technology towards MyPertamina services.
Conceptual models are adopted from innofation resistance theory, social influence
and theory of planned behavior. 350 data were processed using SEM-PLS and
results showed that the tradition barrier and image barrier had a significant
positive influence on innovation resistance, then social influence and self efficacy
had a significant positive influence on intention to use. Whereas innovation
resistance has a significant negative influence on intention to use.

Keywords: Innovation Resistance, Intention to Use, MyPertamina, Cashless
Payment, Self Efficacy, Social Influence.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Keberadaan teknologi dan internet saat ini tidak dapat dipisahkan dari
kehidupan manusia (Ngafifi, 2014). Teknologi dan internet telah memberikan
banyak manfaat dan menjadi salah satu penyebab perubahan drastis di setiap aspek
kehidupan, salah satunya yaitu sektor finansial (Kominfo, 2019). Teknologi telah
memperkenalkan bentuk baru dari uang yaitu uang elektronik. Perkembangan
teknologi telah memberikan dampak terhadap munculnya inovasi baru dalam
metode pembayaran. Kini teknologi keuangan (fintech) telah bermunculan dan
menyediakan sistem pembayaran non-tunai dengan berbagai fitur menarik yang
dapat memikat para konsumen (Sari & Anggraini, 2020). Pembayaran non-tunai
adalah metode pembayaran dimana barang dan jasa ditransaksikan tanpa uang
tunai, melainkan melalui transfer elektronik atau pembayaran cek (Tee & Ong,
2016).

Mobile payment adalah salah satu alat pembayaran non tunai dengan
smartphone sebagai perangkatnya, sistem pembayaran ini memanfaatkan berbagai
media teknologi seperti kode OTP (one time password), QR Code (quick response
code) dan NFC (near field communication). Saat ini mobile payment mengalami
pertumbuhan dan popularitas di seluruh dunia karena kenyamanan dan manfaat
yang diberikan dalam melakukan berbagai transaksi (Kaur, Dhir, Singh, Sahu, &
Almotairi, 2020). Pada tahun 2019 diketahui bahwa mobile payment telah masuk
ke dalam gaya hidup masyarakat Indonesia, 47% responden Indonesia
mengungkapkan bahwa mereka telah memanfaatkan perangkat mobile sebagai alat
transaksi. Angka tersebut naik sebesar 9% jika dibandingkan dengan tahun 2018
yang masih tercatat 38% (PricewaterhouseCoopers, 2019). Dengan meningkatnya
transaksi menggunakan mobile payment, menunjukkan bahwa masyarakat
Indonesia telah terbiasa menggunakan mobile payment dan sistem pembayaran non
tunai telah diterima sebagai bagian dari transaksi.

Melihat pangsa pasar mobile payment di Indonesia begitu besar dan

potensial, tentunya mendorong para pelaku bisnis untuk beradaptasi dan



mengadopsi teknologi dengan menyediakan solusi fintech bagi konsumennya
(Bank Indonesia, 2019). Banyak perusahaan menerapkan inovasi sistem
pembayaran non-tunai, karena dianggap penting untuk menarik konsumen.
Beberapa perusahaan saat ini juga sedang gencar memberikan promo dan cashback
yang dapat menarik minat konsumen untuk berbelanja. Mobile payment saat ini
telah banyak dan sering digunakan untuk pembelian produk dalam e-commerce atau
perusahaan ritel. Bahkan perusahaan Pertamina juga turut serta menerapkan mobile
payment dalam pembelian produknya pada stasiun pengisian bahan bakar minyak.

Pertamina merupakan perusahaan BUMN yang bergerak dalam pengelolaan
minyak dan gas bumi (Pertamina, 2015). Pertamina terus berupaya untuk
meningkatkan pelayanan kepada masyarakat, yaitu dengan mengadopsi teknologi
diantaranya melalui program digitalisasi SPBU dan cashless payment
MyPertamina. Digitalisasi SPBU bertujuan untuk meningkatkan akuntabilitas data
penyaluran BBM, memantau stok BBM, penjualan BBM serta transaksi
pembayaran pada SPBU. Sedangkan cashless payment MyPertamina merupakan
aplikasi yang digunakan untuk pembayaran non-tunai BBM pada SPBU dengan
tujuan memudahkan konsumen dalam pembelian produk pertamina. Aplikasi
MyPertamina menawarkan berbagai keuntungan kepada konsumen seperti efisiensi
dalam pembayaran BBM karena tidak perlu mengeluarkan uang tunai,
mendapatkan point reward dalam setiap transaksi serta memberikan event dan
promo yang menarik (Pertamina, 2020).

Sejak awal dirilis dan diimplementasikan pada tahun 2017, MyPertamina
belum begitu populer dikalangan masyarakat bahkan masih minim pengguna. Saat
ini aplikasi MyPertamina hanya bekerja sama dengan LinkAja sebagai layanan
pembayaran elektronik dan berdasarkan riset yang dilakukan oleh snapcart,
LinkAja hanya mendapatkan nilai sebesar 3%. Sedangakan masyarakat lebih
banyak menggunakan ShopeePay sebagai aplikasi pembayaran digital favorit
dengan nilai sebesar 50%, disusul OVO 23%, Gopay 12%, dan DANA 12%
(Setyowati, 2020). Terdapat beberapa kendala dalam penerapan MyPertamina
yaitu, masyarakat masih terbiasa dan lebih nyaman menggunakan sistem
pembayaran tunai (Pertamina, 2018). Aplikasi MyPertamina juga dipertanyakan

keamanannya oleh masyarakat, karena tidak sejalan dengan larangan penggunaan



HP di dalam SPBU. Adanya masalah pada signal atau mesin EDC hingga masalah
pada aplikasi MyPertamina itu sendiri (Suminar, 2020). Sehingga dari masalah-
masalah tersebut dapat menyebabkan masyarakat enggan untuk menggunakan
aplikasi MyPertamina.

Pada umumnya teknologi diciptakan untuk mempermudah pekerjaan,
meskipun begitu masih terdapat individu yang menolak penggunaan teknologi.
Ketika teknologi diterapkan di sebuah lingkungan masyarakat, seperti penerapan
sistem pembayaran non-tunai MyPertamina pada SPBU maka diperlukan edukasi,
kenyamanan penggunaan, dan dampak yang akan diberikan. Beberapa langkah
tersebut diharapkan dapat mengurangi tingkat resistensi terhadap penggunaan
teknologi yang diterapkan dikalangan konsumen SPBU. Masyarakat sebagai end
user merupakan salah satu faktor penting terhadap kesuksesan implementasi
teknologi, sehingga perlu dikatahui faktor-faktor yang dapat menyebabkan
konsumen SPBU enggan untuk menggunakan sistem pembayaran non-tunai
MyPertamina. Faktor tersebut dapat digunakan dalam memperbaiki sistem atau
manajemen perusahaan demi kesuksesan implementasi teknologi.

Beberapa penelitian tentang adopsi teknologi telah mengakui pentingnya
resistensi teknologi, karena resistensi dapat menjadi faktor penting dalam
keberhasilan implementasi teknologi (J. Kim & Seo, 2017). Terdapat beberapa
artikel jurnal yang mengkaji mengenai teori resistensi, yaitu: 1) /nnovation
Resistance Theory, teori ini membahas tentang hambatan penerimaan teknologi
pada konsumen (Ram & Sheth, 1989). 2) A Status Quo Bias Perspective, teori ini
menekankan bahwa resistensi terjadi ketika individu tidak ingin berubah dan lebih
mempertahankan posisi atau kondisi saat ini (H. W. Kim & Kankanhalli, 2009).
3) Dispositional resistance to change, yaitu kecenderungan yang melekat pada
individu untuk menghindari dan menentang perubahan (Laumer, Maier, Eckhardt,
& Weitzel, 2015). Resistensi konsumen terhadap inovasi merupakan aspek
perilaku konsumen yang sama pentingnya dengan penerimaan teknologi.
Resistensi konsumen dapat dilihat sebagai keengganan konsumen untuk mencoba
inovasi atau layanan baru. Resistensi konsumen merupakan faktor penghambat
kesuksesan adopsi inovasi bahkan menjadi salah satu penyebab utama kegagalan

inovasi. Para ahli berpendapat bahwa perusahaan perlu memahami faktor yang



dapat menyebabkan kegagalan inovasi demi mencapai kesuksesan implementasi
inovasi (Talwar, Talwar, Kaur, & Dhir, 2020). Resistensi konsumen untuk
mengadopsi inovasi relatif kurang mendapat perhatian dalam studi adopsi inovasi
(Pitari, Gayatri, Furinto, & Assauri, 2020). Pada penelitian sebelumnya, resistensi
dan niat menggunakan teknologi cenderung diteliti secara terpisah, padahal
keduanya merupakan bentuk reaksi konsumen terhadap hadirnya inovasi
teknologi. Saat menerima informasi mengenai inovasi, individu akan melalui
serangkaian proses sebelum memutuskan untuk mengadopsi atau tidaknya suatu
inovasi. Pertama, individu mengintegrasikan pengetahuan dan keyakinan serta
informasi di lingkungan untuk membentuk pengetahuan dan keyakinan baru.
Pengetahuan dan keyakinan tersebut akan digunakan dalam proses evaluasi yang
akhirnya membentuk sikap individu terhadap perilaku tertentu. Sikap ini
selanjutnya mempengaruhi niat konsumen untuk berperilaku (Pitari et al., 2020).

Penelitian ini menganalisis faktor-faktor yang dapat menyebabkan
perilaku resistensi (/nnovation Resistance) dan niat individu untuk mengadopsi
teknologi (Intention to use). Dalam menganalisis faktor-faktor resistensi, peneliti
mengadopsi dari resistance innovation theory mengenai hambatan-hambatan
dalam penerimaan teknologi, yaitu wusage barrier, value barrier, risk barrier,
tradition barrier dan image barrier. Mengambil satu variabel dari model
UTAUT?2 yaitu social influence dikarenakan pengaruh sosial dapat mempengaruhi
seseorang dalam mengambil keputusan untuk mengadopsi atau tidaknya suatu
teknologi. Dan mengadopsi theory of planned behavior untuk menjelaskan
keyakinan individu (self efficacy) terhadap kemudahan atau kesulitan yang
dirasakan seseorang dalam melakukan perilaku tertentu serta menjelaskan niat
konsumen (/ntention), karena adanya resistensi konsumen terhadap inovasi

teknologi, maka dapat menurunkan niat konsumen untuk mengadopsi teknologi.



1.2 Rumusan Masalah
Terkait latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini yaitu:

1. Apakah usage barrier, value barrier, risk barrier, tradition barrier, image
barrier, social influence, self efficacy berpengaruh terhadap innovation
resistance?

2. Apakah social influence, self efficacy, innovation resistance berpengaruh

terhadap intention to use?

1.3  Batasan Masalah
Agar penelitian terfokuskan dan tepat sasaran, maka batasan masalah yang
dibuat yaitu:

1. Penelitian membahas mengenai penerapan pembayaran non-tunai MyPertamina
dalam pembelian BBM pada SPBU Pertamina.

2. Pengambilan data hanya dilakukan pada masyarakat yang pernah melakukan
transaksi pembelian BBM di SPBU Pertamina pada tahun 2021 yang memiliki
smartphone dan bukan pengguna MyPertamina sebagai target pasar.

3. Variabel yang digunakan pada model UTAUT2 hanya terbatas pada social
influence.

4. Variabel yang digunakan pada theory of planned behavior hanya terbatas pada

self efficacy dan intention to use.

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu:

1. Agar dapat mengetahui pengaruh usage barrier, value barrier, risk barrier,
tradition barrier, image barrier, social influence, self efficacy terhadap
innovation resistance.

2. Agar dapat mengetahui pengaruh social influence, self efficacy, innovation

resistance terhadap intention to use.

1.5 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dalam penelitian ini yaitu:
1. Manfaat Teoritis
Sebagai studi literatur terhadap perkembangan ilmu pengetahuan di bidang

teknologi terutama pada pengembangan teori resistensi terhadap hadirnya



inovasi teknologi dan dilakukan dengan menguji variabel-variabel yang dapat
mempengaruhi adanya resistensi.
Manfaat Praktis

Memberikan manfaat bagi akademisi sebagai bahan acuan dalam penelitian
selanjutnya. Penelitian ini juga memberikan manfaat kepada pihak Pertamina
atau SPBU karena dapat mengetahui faktor yang menyebabkan konsumen
resistensi terhadap penerapan pembayaran non tunai MyPertamina. Sehingga
dapat digunakan sebagai acuan untuk memperbaiki sistem atau manajemen
perusahaan dalam menyusun strategi guna mencapai kesuksesan adopsi
teknologi.

1.6 Sistematika Penulisan

Laporan penelitian disajikan dalam lima bagian yaitu:

a.

BAB | PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang penelitian, rumusan masalah,
batasan masalah, tujuan dan manfaat dari penelitian yang dilakukan.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi mengenai penelitian terdahulu, landasan teori terkait dengan
penelitian ini seperti pembayaran non-tunai, teori resistensi dalam adopsi
teknologi, motode yang terkait dengan analisis data, serta integrasi keilmuan
berdasarkan ajaran islam.

BAB 11l METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini membahas tentang jenis penelitian, alur penelitian, model penelitian,
teknik pengumpulan data serta metode analisis data.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini memaparkan hasil yang didapat selama penelitian, hasil analisis data
dan interpretasi hasil penelitian.

BAB V PENTUP

Bab ini menjelaskan kesimpulan hasil penelitian yang telah dipaparkan pada

bab 1V serta berisi saran dari penulis untuk penelitian selanjutnya.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Penelitian Terdahulu

Dalam penulisan skripsi ini, penulis bukan orang pertama yang membahas
mengenai /nnovation resistance. Terdapat beberapa penelitian serupa yang
dianggap relevan dalam mendukung penelitian ini. Seperti pada penelitian (Kaur et
al., 2020) dengan judul “4n innovation resistance theory perspective on mobile
payment solutions” yang meneliti hambatan konsumen terhadap niat untuk
menggunakan dan merekomendasikan mobile payment solutions (MPS). Model
penelitian berdasarkan resistance innovation theory dan diuji menggunakan studi
cross-sectional kepada 1256 pengguna MPS. Hasil menunjukkan bahwa risk
barrier dan value barrier berpengaruh negatif terhadap niat untuk meggunakan
MPS. Di sisi lain, hanya usage barrier dan value barrier berpengaruh negatif
terhadap niat pengguna untuk meerkomendasikan MPS.

Berbeda dengan penelitian (Pitari et al., 2020) yang berjudul “Integration
Of Intention And Resistance In Adopting Near Field Communication-Based Mobile
Payment Innovation”. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui faktor yang
dapat mempengaruhi perilaku adopsi mobile payment berbasis NFC. Model
penelitian ini mengintegrasikan niat konsumen untuk mengadopsi dan resistensi
untuk mengadopsi inovasi. Model penelitian diuji secara empiris dengan analisis
structural equation modeling (SEM) dengan 300 data responden. Hasil menunjukan
bahwa perilaku mengadopsi mobile payment berbasis NFC dipengaruhi oleh niat
konsumen dan resistensi untuk mengadopsi inovasi.

Sedangkan dalam (Chung & Liang, 2020) dengan judul penelitian
“Understanding Factors Affecting Innovation Resistance of Mobile Payments in
Taiwan: An Integratif Perspective” bertujuan untuk memahami dan
mengklasifikasikan resistensi terhadap mobile payment dari perspektif pelanggan.
Model penelitian berdasarkan self determination theory dan resistance innovation
theory yang selanjutnya mempengaruhi intention to use. Analisis data
menggunakan structural equation modeling dengan data sampel sebanyak 348.

Hasil membuktikan bahwa resistensi terjadi terhadap sesuatu yang baru (produk



baru) dan kemudian akan berkurang seiring dengan terpenuhinya psikologis
konsumen.

Kemudian penelitian dari (Moorthy et al., 2017) dengan judul “Barriers of
Mobile Commerce Adoption Intention: Perceptions of Generation X in Malaysia”.
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi faktor-faktor resistensi untuk
memahami penyebab rendahnya adopsi mobile commerce pada kalangan generasi
X di Malaysia. Hasil menunjukkan bahwa usage barrier, value barrier, risk barrier,
tradition barrier dan image barrier berpengaruh signifikan terhadap mobile
commerce adoption intention. Sedangkan perceived cost barrier tidak memiliki
pengaruh terhadap mobile commerce adoption intention.

Lain halnya dengan penelitian (J. Kim & Seo, 2017) yang berjudul “User
Resistance to Digital Goods: a Case of E-books”. Penelitian ini memperluas
pemahaman tentang perilaku adopsi dengan memeriksa faktor-faktor penghambat
adopsi. Penelitian ini mengadopsi konsep resistance to change untuk menjelaskan
perilaku adopsi. Mengkombinasikan theory of planned behavior dengan innovation
resistance theory. Hambatan menyebabkan resistance to change dan pengguna
yang memiliki resistensi tinggi terhadap perubahan mempunyai niat yang lebih
sedikit untuk menggunakan. Namun, meskipun subjective norm dan self-efficacy
dari TPB berpengaruh positif terhadap niat menggunakan, resistance to change
tidak memediasi hubungan di antara mereka.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang sudah dipaparkan, terdapat
hubungan dan kesamaan dalam penelitian ini, yaitu membahas mengenai resistensi
terhadap inovasi teknologi. Adapun perbedaan dari penelitian terdahulu dengan
penelitian ini yaitu terletak pada model penelitian dan case study yang berbeda.
Penelitian ini memposisikan untuk melakukan uji empiris dengan menganalisis
faktor yang menyebabkan resistensi inovasi dan niat menggunakan dalam
penerapan sistem cashless payment MyPertamina. Penelitian ini menggunakan
faktor penghambat penerimaan teknologi dengan variabel eksogen usage barrier,
value barrier, risk barrier, tradition barrier, image barrier, social influence dan
self efficacy. Dalam penelitian ini juga terdapat variabel mediasi (intervening) yaitu

innovation resistance serta variabel endogen intention to use.



2.2 Dasar Teori

2.2.1 Pembayaran Non-tunai

Pembayaran non-tunai adalah sistem pembayaran tanpa menggunakan uang
tunai, tetapi menggunakan media elektronik seperti kartu kredit, cek, kartu
ATM/DEBIT, bilyet giro serta uang elektronik. Berdasarkan sosialisasi Gerakan
Nasional Non Tunai (GNNT) Bank Indonesia menjelaskan beberapa manfaat
penggunaan non-tunai, diantaranya yaitu: 1) Keamanan dan kepraktisan,
pembayaran non-tunai lebih terjamin keamanannya karena berbentuk kartu (chip-
based) atau server based. Pembayaran non-tunai juga lebih praktis dikarenakan
tidak perlu membawa uang tunai yang memakan banyak tempat. 2) Mengurangi
biaya pengelolaan mata uang dan cash handling, dengan adanya uang elektronik
dan transaksi non-tunai, maka dapat mengurangi biaya pencetakan uang tunai. 3)
Perencanaan ekonomi lebih akurat, karena penggunaan cashless dapat dilacak dan
tercatat lebih rinci dalam sistem digital.

E-payment adalah alat pembayaran non-tunai yang nilai uangnya tersimpan
dalam media elektronik. Pengguna terlebih dahulu menyetorkan uang kepada
penerbit yang kemudian disimpan secara elektronik agar dapat digunakan transaksi.
Ketika melakukan suatu transaksi, nilai e-money akan berkurang sebesar nilai
transaksi dan pengguna dapat mengisi kembali dengan melakukan top-up. Dalam
(Heijden, 2002), keberhasilan dalam penerapan e-payment dipengaruhi oleh
beberapa faktor, diantaranya: 1) Independence, e-payment tidak bergantung pada
teknologi software atau hardware lain. 2) Interoperability and portability, dapat
diakses dan terintegrasi dengan berbagai platform atau teknologi lain. 3) Security,
memiliki tingkat keamanan yang tinggi baik untuk keamanan pengguna maupun
keamanan sistem. 4) Anonymity, mampu menjaga kerahasiaan data pribadi
pengguna. 5) Easy to use, mudah digunakan dan mudah dipahami oleh pengguna.
6) Transaction fee, pembagian keuntungan antar pihak terlibat memiliki mekanisme

yang jelas. 7) Regulacy, memenuhi peraturan yang berlaku.



2.2.2 Innovation Resistance

1. Resistensi

Resistensi adalah sebuah sikap atau posisi seseorang yang menunjukkan
perilaku bertahan, melawan, menentang atau upaya oposisi. Pada umumnya
perilaku ini tidak didasarkan atau mengacu pada pemahaman yang jelas. Istilah
resistensi saat ini telah banyak dihubungkan dengan inovasi atau adopsi teknologi,
terutama kaitannya dengan respon individu terhadap hadirnya inovasi teknologi.
Inovasi teknologi adalah proses berulang yang dimulai dari peluang baru untuk
suatu penemuan (teknologi) yang mengarah pada pengembangan atau perbaikan
dan kemudian tugas pemasaran untuk mengenalkan teknologi tersebut (Hosseini,
Delaviz, Derakhshide, & Delaviz, 2016). Inovasi merupakan faktor kunci bagi
perusahaan untuk bertahan dan tumbuh dalam jangka panjang. Meskipun teknologi
inovatif dapat memberikan manfaat dan fungsi yang lebih baik, namun para peneliti
telah menemukan bahwa konsumen seringkali kurang antusias untuk memberikan
tanggapan terhadap beberapa layanan baru (Hosseini et al., 2016).

Innovation resistance merupakan penolakan terhadap sebuah inovasi.
Inovasi memaksakan perubahan kepada consumer dan penolakan terhadap
perubahan merupakan respon yang normal (Mack, 2018). Resistensi dianggap
sebagai konsekuensi dari adanya stabilitas dikarenakan resistensi muncul akibat
individu masih terbiasa dengan keadaan stabil. Sehingga adanya perubahan,
menyebabkan individu merasa terancam atas kenyamanan yang telah mereka
peroleh sebelumnya (Alimbudiono, 2005). Sangat penting bagi organisasi atau
penyedia layanan yang menawarkan solusi inovatif untuk lebih memahami
fenomena resistensi inovasi, karena resistensi yang dilakukan oleh komsumen
merupakan faktor potensial yang dapat mempengaruhi kegagalan atau keberhasilan
suatu inovasi (Heidenreich & Kraemer, 2016).

2. Bentuk-bentuk Resistensi

Menurut (Coetsee, 2014) terdapat empat tingkatan dari sikap resistensi,
yaitu: 1) Apatis (ketidakpedulian), kondisi individu bersikap acuh tak acuh atau
menunjukkan sikap ketidaktertarikan, serta tidak adanya perasaan dan sikap positif
atau negatif. 2) Resistensi pasif, menunjukkan persepsi dan sikap negatif dengan
menyuarakan sudut pandang dan sikap oposisi yang lemah dalam negoisasi.
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3) Resistensi aktif, perilaku individu yang mempengaruhi tetapi tidak merusak
seperti memblokir atau menghalangi perubahan dengan menyuarakan pandangan
dan sikap oposisi yang kuat, penolakan dengan memperlambat aktivitas dan protes.
4) Resistensi agresif individu sengaja melakukan kesalahan, perusakan, atau
sabotase.

Menurut (Cornescu & Adam, 2013), Resistensi terhadap inovasi membuat
konsumen merespons kedalam tiga bentuk yaitu: 1) Postoonement, menunda untuk
mengadopsi inovasi. Sebuah keputusan untuk tidak mengadopsi inovasi di beberapa
titik meskipun fakta bahwa inovasi tersebut tampaknya dapat diterima oleh
konsumen. Penundaan biasanya disebabkan oleh faktor situasional, seperti waktu,
pengetahuan yang dibutuhkan atau memastikan layanan berjalan secara efektif. 2)
Opposition, mengacu pada protes terhadap inovasi untuk mencari informasi
tambahan mengenai inovasi. Konsumen cenderung menolak inovasi tetapi bersedia
menguji inovasi sebelum menolaknya langsung. Penyebab oposisi bervariasi,
seperti resistensi yang disebabkan kebiasaan, faktor situasional, serta sikap
konsumen yang dapat menyebabkan penolakan langsung. 3) Rejection, merupakan
keputusan aktif untuk tidak mengadopsi inovasi sama sekali.

3. Faktor Yang Mempengaruhi Resistensi

Terdapat dua macam faktor yang menyebabkan konsumen resistensi
terhadap teknologi yaitu karakteristik konsumen dan karakteristik inovasi (Hosseini
et al., 2016). Karakteristik konsumen merupakan karakteristik dari psikologi
konsumen, hal ini berkaitan dengan cara pandang konsumen terhadap layanan
tertentu (teknologi tertentu). Karakteristik konsumen meliputi kepribadian, sikap,
pengetahuan atau pengalaman, persepsi dan motivasi. Sedangkan karakteristik
inovasi berkaitan dengan nilai inovasi itu sendiri yang dapat mempengaruhi
keputusan konsumen untuk mengadopsi tidaknya suatu inovasi teknologi.
Karakteristik inovasi meliputi keuntungan jika menggunakan teknologi tersebut,
tingkat kemudahan penggunaan, risiko yang dibawa oleh inovasi, kompleksitas

serta kehandalan inovasi teknologi.
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Dalam (Hirschheimn & Newman, 1988) terdapat beberapa faktor yang
menyebabkan terjadinya resistensi, diantaranya:
1) Sikap konservatisme

Sikap yang menunjukkan bahwa individu telah nyaman dengan kondisi dan
situasi saat ini. Ketika individu berada dalam zona nyaman, hal tersebut
menyebabkan individu tidak ingin berubah dan lebih mempertahankan status quo.
2) Kurangnya manfaat yang dirasakan (perceived value)

Minimnya manfaat yang dirasakan dapat menyebabkan resistensi, hal ini
dikarenakan jika individu merasa sistem baru yang ditawarkan kurang memiliki
manfaat dibandingkan dengan sistem lama, maka individu tidak akan berubah dan
lebih memilih menggunakan sistem lama.

3) Kurangnya dukungan organisasi (organizational support)

Dalam penerapan teknologi baru, dukungan orgasisasi dapat diwujudkan
dalam bentuk komitmen. Komitmen dapat berupa kebijakan, perhatian atau
tindakan yang dapat memberikan semangat dan dorongan kepada calon pengguna.
Tanpa adanya pemimpin yang memberikan dukungan, maka individu akan enggan
menggunakan teknologi baru tersebut.

4) Kualitas teknis yang lemah

Ketika sebuah sistem baru yang ditawarkan memiliki kualitas yang lemah
seperti sistem tidak dapat diandalkan, tidak berfungsi dengan baik dan berjalan
lambat serta sulit dipahami, maka individu akan enggan untuk mengadopsi sistem
tersebut.

5) Keyakinan diri untuk menghadapi perubahan (self efficacy for change)

Self efficacy adalah keyakinan individu mengenai kemampuannya dalam
menghadapi suatu situasi. Dalam adopsi teknologi, jika individu merasa yakin dan
mampu berubah maka akan lebih mudah dalam mengadopsi teknologi. Namun, jika
individu merasa kesulitan untuk berubah, maka akan cenderung resistensi.

6) Opini kolega

Dalam adopsi teknologi, opini kolega adalah sebuah respon terhadap hadirnya
teknologi dengan mendiskusikan atau mengkonfirmasikan pendapat tentang
pengaruh suatu norma dengan kolega. Ketika kolega memberikan opini positif,
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maka tingkat resistensi akan kecil. Namun, ketika kolega memberikan opini negatif,
maka tingkat resistensi akan tinggi.
2.2.3 Innovation Resistance Theory (IRT)

IRT menawarkan kerangka teoritis untuk resistensi konsumen (Kaur et al.,
2020), teori ini membantu dalam memahami perilaku konsumen yang berorientasi
resistensi. Konsumen menghadapi beberapa hambatan yang dapat menyebabkan
keengganan untuk mengadopsi inovasi. Hambatan ini dikelompokkan menjadi dua
kategori yaitu functional barriers dan psychological barriers. Fungtional barriers
lebih mungkin terjadi jika konsumen merasakan perubahan yang signifikan dari
penerapan inovasi, hambatan ini berkaitan dengan tiga faktor yaitu usage barrier,
value barrier dan risk barrier. Sedangkan psychlogical barrier muncul melalui
konflik dengan kepercayaan konsumen terhadap suatu inovasi, hambatan ini

memiliki dua faktor yaitu fradition barrier dan image barrier.

Resistensi Konsumen terhadap Inovasi
(Consumer Resistance to Innovations)

S

Hambatan Fungsional Hambatan Psikologis
(Functional Barriers) (Psychological Barriers)
Hambatan Hambatan Hambatan Hambatan Hambatan
Pemakaian Nilai Risiko Tradisi Citra
(Usage Barrier) (Value Barrier) (Risk Barrier) (Tradition Barrier) (Image Barrier)

Gambar 2.1 Resistance Innovation Theory (Sumber: (Putri & Giri, 2019))

1. Usage Barrier

Resistensi konsumen terhadap sebuah inovasi dalam hal teknologi terjadi
ketika inovasi baru tidak sejalan dengan alur kerja atau kebiasaan yang ada. Inovasi
membutuhkan perubahan dalam rutinitas konsumen, khususnya dalam konteks
penggunaan inovasi baru dibandingkan dengan sistem yang ada (Kaur et al., 2020).
Usage barrier menyebabkan konsumen menolak inovasi baru karena hal tersebut
dianggap sebagai sesuatu yang sulit untuk dipahami. Agar dapat diterima dengan
baik dan diadopsi oleh konsumen, maka inovasi harus menawarkan nilai lebih dari

sisi kemudahan penggunaan (Laukkanen, Sinkkonen, & Laukkanen, 2008).
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2. Value Barrier

Value barrier mengacu pada resistensi yang dihasilkan dari inkonsistensi
nilai sistem yang ada, khususnya dalam konteks manfaat yang ditawarkan (Kaur et
al., 2020). Inovasi didasarkan pada sebuah nilai, jika sebuah inovasi menawarkan
performa yang kuat, memiliki banyak manfaat dari sistem sebelumnya, maka ada

insentif bagi konsumen untuk berubah dan mengadopsi inovasi.

3. Risk Barrier

Risk barrier merujuk pada tingkat risiko dari adanya inovasi tersebut (Kaur
et al., 2020). Risk barrier dianggap sebagai faktor yang berpengaruh terhadap
keputusan konsumen dalam mengadopsi inovasi. Risk barrier merupakan persepsi
konsumen mengenai konsekuensi atau dampak negatif terhadap suatu inovasi.
Risiko dapat berupa risiko fisik, yaitu dapat menyebabkan kerugian fisik. Risiko
fungsional yaitu inovasi tidak dapat berjalan dengan baik. Risiko sosial yaitu

khawatir dipandang negatif oleh orang lain (Kaligis, 2016).

4. Tradition Barrier

Tradition barrier mengacu pada hambatan yang ditimbulkan oleh suatu
inovasi yang membawa perubahan dalam rutinitas, budaya dan perilaku pengguna
(Kaur et al., 2020). Resistensi dapat terjadi ketika inovasi meminta konsumen untuk
meninggalkan tradisi yang sudah ada. Hal ini merujuk pada rutinitas atau kebiasaan
konsumen yang berubah. Jika rutinitas atau kebiasaan tersebut dianggap penting
dan lebih nyaman bagi konsumen, maka resistensi terhadap inovasi akan tinggi.
5. Image Barrier

Image barrier mengacu pada kesan negatif dari suatu inovasi yang muncul
dari tingkat kerumitan yang dirasakan terkait dengan penggunaan atau asal inovasi
(Kaur et al., 2020). /mage barrier merupakan masalah persepsi yang muncul dari
pemikiran stereotip atau pemikiran negatif individu terhadap sebuah inovasi
teknologi. Setiap inovasi dapat memperoleh identitas tertentu dari asal usulnya,
seperti dari kategori produk mana atau brand mana mereka berasal. Oleh karena ini,

image barrier dapat dianggap sebagai citra inovasi tersebut.

2.2.4 Social Influence
Dalam model UTAUT2, socral influence adalah sejauh mana seseorang

merasa dalam mengadopsi sistem baru dipengaruhi oleh orang lain atau lingkungan
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sekitar (Venkatesh, Morris, Davis, & Davis, 2003). Secara umum, soci/al influence
terdiri dari tiga bagian: 1) Subjective norm merupakan tekanan sosial yang
dirasakan oleh seseorang untuk mengadopsi teknologi. 2) Social factors adalah
internalisasi budaya subjektif dari suatu kelompok atau kesepakatan interpersonal
yang dibuat oleh seseorang dengan orang lain dalam situasi sosial tertentu. 3) /mage
adalah sejauh mana penggunaan inovasi teknologi dianggap dapat meningkatkan
kinerja seseorang (Venkatesh et al., 2003). Jika pengaruh sosial terhadap teknologi
baru tersebut positif, maka niat untuk mengadopsi akan semakin besar. Namun

sebaliknya, jika pengaruh sosial negatif, maka yang terjadi adalah sikap resistensi.

2.2.5 Theory of Planned Behavior (TPB)

Theory of Planned Behavior adalah pengembangan dari theory of reason
action. TPB dirancang untuk menjelasakan niat individu dalam perilaku tertentu
(Ajzen, 1991). Pada dasarnya, niat seseorang dalam berperilaku dapat diprediksi
oleh tiga faktor yaitu: 1) Attitude toward a behavior adalah evaluasi keseluruhan
individu dalam melakukan suatu perilaku yang dapat dinilai positif atau negatif (J.
Kim & Seo, 2017). 2) Subjective norm adalah persepsi individu tentang apakah
orang lain menganggap perilaku tersebut pantas atau tidak. Seseorang memiliki
keengganan untuk melakukan perilaku yang tidak dapat diterima secara sosial. Jika
individu merasa rekan atau keluarga mereka tidak menyetujui suatu perilaku, maka
niat individu untuk berperilaku cenderung sedikit (J. Kim & Seo, 2017).
3) Perceived behavior control merupakan kontrol perilaku yang mengacu pada
bagaimana seseorang mempersepsikan melakukan suatu perilaku dengan mudah
atau sulit. Konsep kontrol perilaku yang dirasakan dapat diukur menggunakan
konsep efikasi diri, yaitu kemampuan individu untuk melakukan perilaku tertentu
(J. Kim & Seo, 2017).

2.2.6 Uji Validitas dan Reliabilitas pada SEM-PLS

Dalam suatu penelitian, uji validitas bertujuan untuk menunjukkan derajat
ketepatan dari insturmen penelitian. Dalam arti lain, uji validitas bertujuan untuk
mengukur sejauh mana instrumen yang digunakan dalam penelitian dapat
mengukur apa yang diukur dan dinyatakan valid. Sebuah instrumen dikatakan valid
jika setiap item pernyataan memberikan hasil ukur yang tepat dan akurat. Instrumen

penelitian yang valid, maka membuktikan bahwa instrumen yang digunakan untuk
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pengambilan data tersebut telah valid sehingga dapat digunakan dalam mengukur

apa yang seharusnya diukur (Sugiyono, 2016).

Instrumen diujicobakan kepada sampel yang diambil dari populasi. Jumlah
sampel yang digunakan dalam uji validitas minimal 30 orang (Sugiyono, 2016). Uji
validitas dan uji reliabilitas dapat menggunakan SEM-PLS (Structural Equation
Modelling - Partial Least Squares) dengan software SmartPLS. Adapun keunggulan
dari PLS adalah dapat digunakan pada sampel kecil serta dapat melakukan uji
validitas dan reliabilitas sekaligus (Hamid & Anwar, 2019). Dalam proses uji
validitas sebenarnya tergantung pada jenis indikator yang digunakan. Terdapat dua
jenis indikator, yaitu indikator bersifat reflektif dan indikator formatif. Indikator
reflektif adalah indikator yang memanifestasikan atau merepresentasikan suatu
variabel. Pada model indikator reflektif, arah indikator dimulai dari variabel laten
menuju indikatorya dan setiap indikator memiliki kesalahan pengukuran (error
terms) (Hamid & Anwar, 2019). Uji validitas pada indikator reflektif dapat
dilakukan dengan beberapa proses yaitu:

a. Convergent validity, dapat dilihat dari nilai loading factor dan Average Variance
Extracted (AVE) dalam SmartPLS. Setiap indikator dikatakan valid jika loading
factor dan Average Variance Extracted (AVE) memiliki nilai > 0,5.

b. Discriminant validity, dapat dilihat dari nilai cross loading dan fornell lacker
criterion. Korelasi dari setiap indikator variabel yang diukur harus memiliki nilai
lebih besar dari korelasi indikator pada variabel lain.

Uji reliabilitias bertujuan untuk membuktikan sejauh mana hasil
pengukuran instrumen yang digunakan bisa dipercaya. Instrumen harus bersifat
reliabel yang artinya memiliki tingkat konsistensi dan kemantapan. Uji reliabilitas
dilakukan untuk menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan dalam penelitian
memiliki hasil yang tetap konsisten dan dapat diandalkan. Pada model indikator
reflektif, uji reliabilitas dapat diketahui dari nilai cronbach’s alpha dan composite
reliability (Hamid & Anwar, 2019). Setiap variabel dapat dikatakan konsisten atau
reliabel jika cronbach’s alpha dan composite reliability memiliki nilai > 0.70
(Hamid & Anwar, 2019).
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2.2.7 Structural Equation Modelling - Partial Least Squares (SEM-PLYS)

Structural Equation Modeling (SEM) adalah metode analisis statistik
multivariat. Analisis multivariat bertujuan untuk menganalisis data yang memiliki
banyak variabel dan diasumsikan saling berhubungan. Dalam analisis SEM dapat
menggunakan bantuan software AMOS, Lisrel atau PLS (Santoso, 2018). Terdapat
beberapa keunggulan dari SEM, yaitu: dapat melakukan analisis jalur dengan
variabel laten, dapat melakukan pengujian dan estimasi pada hubungan kausal
dengan menggabungkan analisis faktor dan analisis jalur. SEM memiliki dua tipe
yaitu CB-SEM (Covarian Based Structural Equation Modeling) dan SEM-PLS
(Partial Least Square Path Modelling) (Hamid & Anwar, 2019).

SEM-PLS digunakan dalam menguji hubungan prediktif antar variabel.
SEM-PLS juga dapat digunakan untuk memprediksi dan mengembangkan suatu
teori (Hamid & Anwar, 2019). SEM-PLS dapat digunakan dalam memprediksi
variabel laten endogeneus, mengidentifikasi variabel utama dalam penelitian
eksplanatori serta dapat memperluas teori struktural yang telah ada. SEM-PLS juga
dapat digunakan dalam mengukur suatu variabel yang tidak dapat diukur secara
langsung, melainkan melalui indikator pembentuknya. Dalam SEM-PLS terdapat
indikator yang bersifat reflektif atau formatif. Indikator reflektif adalah indikator
yang memanifestasikan atau merepresentasikan suatu variabel. Sebaliknya,
indikator formatif merupakan indikator yang menjelaskan atau mendefinisikan
karakteristik dari suatu variabel. Analisis SEM-PLS pada dasarnya memiliki dua
tahapan evaluasi yaitu outer model (model pengukuran) dan inner model (model
struktural).

1. Outer model

Outer model bertujuan untuk menggambarkan hubungan antara variabel
laten dengan indikatornya. Outer model digunakan untuk membuktikan bahwa
instrumen yang digunakan telah valid dan reliabel. Pada outer model terdapat tiga
evaluasi untuk indikator reflektif yaitu convergent validity, discriminant validity
serta internal consistency. Convergent validity dapat diketahui melalui nilai outer
loading dan AVE (Average Variance Extracted). Outer loading bertujuan untuk
menunjukkan besar korelasi antara indikator dengan variabel latennya. Indikator

dikatakan valid jika memiliki nilai outer loading > 0,5. Untuk indikator yang
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memiliki nilai outer loading < 0,5 maka indikator tidak dapat dipertahankan.
Sedangkan nilai AVE dikatakan valid jika memiliki nilai > 0,5. Berikut rumus
menghitung AVE (Sholiha & Salamah, 2015) :

_ LA
AVE = T A%+ Tvar(g;) (1)

Dimana: 1; = component loading ke indikator
var(e) = 1— (A7)

Discriminant validity dapat diketahui melalui nilai cross loading dan fornell
lacker criterion. Nilai Cross loading dari setiap indikator pada suatu variabel harus
dipastikan memiliki nilai lebih besar dari nilai cross loading indikator pada variabel
lain. Fornell lacker criterion dilakukan dengan membandingkan akar kuadrat AVE,
nilai fornell lacker criterion suatu variabel harus dipastikan lebih besar dari nilai
fornell lacker criterion variabel laten lainnya. Internal consistency merupakan nilai
composite reliabiliy dan alpha cronbach dengan nilai > 0,7 agar dikatakan reliabel.

Berikut rumus menghitung composite reliabiliy (Sholiha & Salamah, 2015) :

~A_ C)?
p= A%+ Tivar(e) (2)

Dimana : A; = loading factor

& = measurement error

Adapun rumus dalam menghitung alpha cronbach yaitu (Yusup, 2018):

k Y si?
= {l- 5 (3)

Dimana : r = Koefiseien reliabilitas alpha cronbach
k = Jumlah item pernyataan
Y'Si? = Jumlah varians skor tiap item
St? = Varians total
Jika semua evaluasi dalam outer model telah terpenuhi, maka tahap
selanjutnya yaitu evaluasi inner model (Mardiana & Fagih, 2019).
2. Inner model
Inner model merupakan model yang menunjukkan hubungan antar variabel
laten. Terdapat beberapa evaluasi dalam /nner model yaitu R-Sguare, estimate for
path coefficients, effect size (f-square) dan prediction relevance (Q-square). Nilai
R-Sguare merupakan koefisien determinasi pada variabel laten endogen dan

menunjukkan nilai pengukuran kekuatan prediktif dari model. R-Sguare

18



mempresentasikan kekuatan variabel-variabel yang secara simultan mempengaruhi
variabel laten endogen. Hasil R?sebesar 0,67 membuktikan bahwa model kuat, 0,33

(moderat) dan 0,19 (lemah). Berikut rumus menghitung R-Square :

SSError _ . X(yi-yu)? 4)
SSTotal Y (yi—yr)?

R?=1-
Dimana : R? = Koefisien determinasi

SS Error = Jumlah kuadrat residual

SS Total = Jumlah kuadrat total

yi = Observasi respon ke — i

y = Rata — rata

yi = Ramalan respon ke — i

Estimate for path coefficients merupakan nilai estimasi yang menyatakan

kekuatan hubungan antar variabel laten (Mardiana & Fagih, 2019). Path
coefficients digunakan untuk menguji tingkat signifikasi pengaruh, sedangkan f-
square digunakan untuk menguji efek pengaruhnya dengan rumus sebagai berikut

(Sholiha & Salamah, 2015):

f2 — Riznclude_ Rgxclude (5)
1= Riznclude
Dimana : RZ,.;uqe = Nilai R yang didapatkan ketika variabel eksogen

dimasukkan ke model
R2,..;ude = Nilai R yang didapatkan ketika variabel endogen
dikeluarkan dari model

2.3 Integrasi Keislaman

Integrasi keislaman yang berhubungan dengan penelitian ini didapatkan dari
hasil wawancara dengan salah satu pakar islam. Beliau merupakan dosen UIN
Sunan Ampel Surabaya yaitu Wiwin Lugna Hunaida, M.Pd.l. Wawancara
dilakukan pada tanggal 22 Maret 2021 melalui chat dan call via WhatsApp. Dalam
wawancara tersebut, narasumber menjelaskan bahwa terdapat dalil yang sesuai
dengan topik penelitian yang berkaitan dengan kualitas layanan suatu produk,

pelayanan kepada konsumen serta perilaku manusia.
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Dalam Al-Qur’an surah Al-Bagarah ayat 267
Y 5= oY) (a0 U2 AT L5 208 W el e 135850 1350 (3 L@_‘l_\

P

G 0 1 5A0R 5 45 153 5 W) 43aly 2T (3808 Al AT 1 255

B > -
REVEN

-

“Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan allah) sebagian dari hasil
usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang kami keluarkan aari bumi
untuk kamu. Dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu
menafkahkan aaripadanya, padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya
melainkan dengan memincingkan mata terhadapnya. Dan ketahuilah, bahwa Allah
Maha Kaya lagi Maha Terpuji,”

Makna dari ayat tersebut, mengarah pada pelayanan kepada konsumen.
Ayat tersebut menegaskan bahwa islam sangat memperhatikan kualitas suatu
produk serta memberikan sesuatu yang baik kepada pelanggan. Dalam berbisnis,
perusahaan harus berupaya untuk memberikan pelayanan yang terbaik, termasuk
menghadirkan produk inovasi teknologi baru untuk mempermudah pelanggan
dalam transaksi. Kualitas produk atau sistem teknologi baru yang dihadirkan dalam
pelayanan harus memberikan kemudahan bagi pelanggan. Sebagimana dalam
hadits HR. Bukhari

(ol ol 50) S5 8 ¥ g ) g sdng ) g smend N 5 ) 5
“Dari Anas RA bahwa Nabi SAW bersabda: Mudahkanlah dan jangan kamu
persulit, gembirakanlah dan janganlah kamu membuat lari.” (HR. Bukhari)

Jika diintegrasikan dengan penelitian ini, hadits tersebut menjelaskan
bahwa tujuan dari penggunaan teknologi adalah untuk mempermudah pekerjaan.
Perusahaan yang mengadopsi teknologi baru untuk menunjung proses bisnisnya
harus memperhatikan aspek kemudahan dan manfaat agar mudah diterima oleh
pelanggan. Meski perusahaan telah memberikan berbagai jenis pelayanan yang
terbaik termasuk menyediakan teknologi baru, namun keberhasilan dari penerapan
teknologi tersebut berada di masing-masing individu. Karena keputusan untuk
menolak atau mengadopsi teknologi berada ditangan pelanggan/konsumen.

Sebagaimana dalam Al-Qur’an surah Ar-Ra’d ayat 11
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9 0%

pgawddly b 197330 (55 ek b 730 Y Qi )
“Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan suatu kaum sehingga mereka

merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.”

Dalam Al-Qur’an surah Al-Insyirah ayat 7

VARSI
“Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan
sungguh-sungguh (urusan) yang lain.”

Ayat diatas menegaskan bahwa pelaku bisnis seharusnya terus berusaha
meningkatkan kualitas produk dan pelayanannya, misalnya dengan mengevaluasi
pelayanan, menganalisis perilaku pelanggan/konsumen sehingga dapat digunakan
untuk memperbaiki atau menyusun strategi-strategi baru guna mencapai suatu

tujuan.
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BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

3.1  Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif.
Penelitian kuantitatif bertujuan untuk menguji suatu hipotesis yang telah
ditetapkan, yaitu dengan meneliti populasi atau sampel tententu dan data
dikumpulkan menggunakan instrumen penelitian yang kemudian data diolah atau
dianalisis dalam bentuk kuantitatif/statistik (Sugiyono, 2016). Penelitian kuantitatif
merupakan penelitian yang bertujuan menguji suatu teori dengan meneliti
hubungan antar variabel. Data yang dikumpulkan berupa angka yang kemudian

dianalisis berdasarkan prosedur statistik (Creswell, 2009).

3.2 Alur Penelitian
Alur penelitian digunakan untuk memaparkan tahapan dari penelitian yang

dilakukan. Gambar 3.1 merupakan flowchart tahapan dari penelitian ini:

Identifikasi Masalah Pembuatan Kuesioner
'L Uji Validitas Uji Reliabilitas
Studi Literatur
Penentuan Model Pengumpulan Data
Perumusan Hipotesis Analizis Data
Penentuan Populasi dan Hasil dan Kesimpulan
Sampel Penelitian

Gambar 3.1 Flowchart Alur Penelitian
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3.2.1 ldentifikasi Masalah

Tahap awal dalam penelitian ini yaitu mengidentifikasi masalah yang
kemudian dijadikan sebagai latar belakang dalam penelitian ini. Topik penelitian
ini adalah resistance technology dengan objek penerapan pembayaran non-tunai
terhadap layanan MyPertamina.
3.2.2 Studi Literatur

Setelah melakukan identifikasi masalah, tahap selanjutnya yaitu melakukan
studi literatur baik melalui jurnal, thesis dan buku yang terkait dengan penelitian.
Dalam memahami konsep dan teori resistensi terhadap penerapan pembayaran non-
tunai MyPertamina didasarkan pada resistance innovation theory, social influence

pada mode UTAUTZ2, dan theory of planned behavior.
3.2.3 Pembuatan Model Penelitian

Melalui beberapa teori yang sudah dipelajari dan untuk menentukan model,
penulis menyesuaikan dengan keadaan studi kasus yang akan diteliti. Kajian
terhadap perilaku resistensi konsumen mengenai layanan pembayaran non-tuani
MyPertamina pada penelitian ini didasarkan pada innovation resistance theory yang
dikembangkan oleh (Ram & Sheth, 1989), social influence yang diambil dari model
UTAUT?2, serta theory of planned behavior. Berdasarkan latar belakang dan studi
literatur, Gambar 3.2 merupakan pengembangan model yang digunakan dalam

Social Influence
Innovation
Resistance

penelitian ini:

Intention to Use

Gambar 3.2 Model Penelitian
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1. Usage Barrier

Perbedaan antara cara menggunakan sistem baru dengan sistem saat ini
yang telah biasa dilakukan, dapat menyebabkan tingginya resistensi. Kompleksitas
teknologi baru merupakan faktor penghalang penggunaan. Proses yang kompleks
untuk mengadopsi teknologi baru dan ketidaknyamanan penggunaan dapat
mencegah konsumen untuk mengadopsi teknologi (J. Kim & Seo, 2017).
2. Value Barrier

Semakin tinggi persepsi manfaat yang ditawarkan oleh sistem pembayaran
non-tunai MyPertamina dibanding sistem pembayaran lain, maka semakin tinggi
adopsi sistem pembayaran non-tunai MyPertamina. Namun, jika layanan
pembayaran non-tunai MyPertamina tidak menawarkan keunggulan yang lebih
dibandingkan dengan layanan lain, maka konsumen akan cenderung resisten
terhadap pembayaran non-tunai MyPertamina (Heidenreich & Spieth, 2013).
3. Risk Barrier

Risk barrier merupakan risiko yang dibawa dari hadirnya inovasi dan
biasanya tidak dapat diprediksi (Serener, 2019). Jika risiko yang dibawa tinggi dan
berbahaya maka tingkat resistensi akan tinggi. Risiko dapat berupa risiko fisik yaitu
risiko yang dapat menyebabkan kerugian fisik. Risiko fungsional terjadi ketika
inovasi tidak berjalan dengan baik (Chemingui & Ben, 2013). Kemudian risiko
keamanan yang dianggap menjadi isu penting bagi konsumen dalam mengadopsi
sistem pembayaran non-tunai MyPertamina. Dalam konteks sistem pembayaran
non-tunai MyPertamina, risiko dapat berupa gagalnya transaksi dikarenakan
gangguan signal serta masalah keamanan karena tidak sejalan dengan larangan
penggunaan handphone dalam SPBU.
4. Tradition Barrier

Tradition barrier berkaitan dengan perubahan yang dibawa oleh inovasi
yang berakibat pada kebiasaan atau rutinitas konsumen. Dalam konteks sistem
pembayaran non-tunai MyPertamina, kendala yang dihadapi yaitu kebiasaan
konsumen yang terbiasa menggunakan sistem pembayaran tunai. Sehingga jika
konsumen lebih nyaman dengan sistem pembayaran tunai, maka resistensi terhadap

sistem pembayaran non-tunai MyPertamina cenderung tinggi.
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5. Image Barrier

Image barrier merujuk pada inovasi itu berasal seperti asal produk atau
merek perusahaan (Serener, 2019). Jika inovasi dipandang negatif, maka resistensi
cenderung tinggi. Pada konteks sitem pembayaran non-tunai MyPertamina,
persepsi konsumen mengenai rumitnya penggunaan teknologi e-payment pada
SPBU akan membentuk citra negatif terhadap layanan pembayaran non-tunai

MyPertamina.

6. Social Influence

Social influence dapat mempengaruhi penerimaan teknologi, namun juga
dapat mempengaruhi resistensi (Aristana, Winarno, & Nugroho, 2016). Pengaruh
sosial yang negatif terhadap layanan pembayaran non-tunai MyPertamina dapat
mempengaruhi kepercayaan konsumen. Sebaliknya, jika pengaruh sosial terhadap
layanan pembayaran non-tunai MyPertamina memiliki pandangan positif maka

akan berpengaruh terhadap niat konsumen untuk menggunakan layanan tersebut.

7. Self Efficacy

Efikasi diri mengacu pada kemampuan atau keterampilan yang dirasakan
untuk melakukan perilaku tertentu (J. Kim & Seo, 2017). Dalam konteks sistem
pembayaran non-tunai MyPertamina, individu membutuhkan keterampilan untuk
mengoperasikan perangkat seluler dengan benar, menginstall aplikasi MyPertamina
dan memahami kegunaannya. Sebaliknya, penggunaan transaksi tunai tidak
membutuhkan keterampilan khusus untuk menggunakan aplikasi MyPertamina.
Individu yang tidak terbiasa dengan teknologi digital serta memiliki sedikit
keterampilan, maka akan cenderung resistensi dan tidak memiliki niat untuk
mengadopsi MyPertamina. Sebaliknya, individu yang memiliki kemampuan dan
dapat menangani perubahan, maka akan memiliki niat untuk mengadopsi.
8. Innovation Resistance

(Pitari et al., 2020) mengemukakan bahwa penolakan dan niat dalam
mengadopsi suatu inovasi sejalan dengan theory of planned behavior yang
dikembangkan oleh (Lewin, 1947). Pada teori ini dijelaskan bahwa perubahan
perilaku seseorang dipengaruhi oleh hambatan yang menghalangi perubahan serta
niat untuk berubah. Proses adopsi inovasi sendiri dapat diidentifikasikan sebagai

perubahan perilaku karena adanya perubahan dalam kehidupan individu, seperti
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merubah rutinitas dan kebiasaan individu dalam kehidupan sehari-hari. Adopsi
teknologi baru berarti mengubah dari status quo, mayoritas orang tidak memiliki
keinginan bawaan untuk berubah dan lebih memilih mempertahankan status quo (J.
Kim & Seo, 2017). Individu yang resisten mungkin tetap menggunakan sistem lama
dan tidak mempunyai niat untuk mengadopsi sistem baru. Oleh karena itu, tingkat
resistensi akan mempengaruhi perilaku adopsi. Orang dengan resistensi tinggi
cenderung menggunakan sistem pembayaran tunai Sementara orang yang
resistensinya rendah, maka akan memiliki niat untuk menggunakan sistem cashless

payment.

3.2.4 Perumusan Hipotesis
Perumusan hipotesis merupakan tahap perumusan hasil dugaan sementara

yang akan diuji kebenarannya. Berdasarkan model penelitian yang telah dibuat,
peneliti merumuskan 10 hipotesis yang akan diuji kebenarannya. Sehingga rumusan
hipotesis yang dibuat yaitu:

H1 : Usage barrier berpengaruh positif terhadap innovation resistance

H2 : Value barrier berpengaruh positif terhadap innovation resisance

H3 : Risk barrier berpengaruh positif terhadap innovation resistance

H4 : Tradition barrier berpengaruh positif terhadap innovation resistance

H5 : Image barrier berpengaruh positif terhadap innovation resistance

H6a : Social influence berpengaruh positif terhadap innovation resistance

H6b : Social influence berpengaruh positif terhadap intention to use

H7a : Self efficacy berpengaruh negatif terhadap innovation resistance

H7b : self efficacy berpengaruh positif terhadap intention to use

H8 : Innovation resistance berpengaruh negatif terhadap intention to use
3.2.5 Penentuan Populasi dan Sampel

Tahap ini dilakukan untuk menentukan populasi penelitian dan jumlah

sampel yang akan digunakan untuk pengambilan data. Populasi penelitian ini yaitu
konsumen SPBU atau masyarakat yang pernah melakukan transaksi pembelian
BBM di SPBU Pertamina pada tahun 2021 yang jumlahnya tidak diketahui dan
dapat dikatakan dalam kategori tak terhingga. Metode pengambilan sampel
dilakukan dengan pendekatan non-probability sampling menggunakan teknik
purposive sampling. Adapun kriteria responden pada penelitian ini adalah
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konsumen SPBU / masyarakat yang pernah melakukan transaksi pembelian BBM
di SPBU Pertamina pada tahun 2021, memiliki smartphone, dan bukan pengguna
Aplikasi MyPertamina. Dalam menentukan ukuran sampel, digunakan tabel yang
dikembangkan oleh Isaac & Michael. Pada tabel Isaac & Michael, ketika jumlah
populasi tak terhingga, maka sampel yang diambil minimal sebanyak 349
responden dengan tingkat akurasi 95%.
3.2.6 Pembuatan Kuesioner

Tahap ini dilakukan untuk penyusunan alat ukur penelitian yang akan
digunakan dalam proses pengambilan data. Pengambilan data pada penelitian ini
dilakukan menggunakan kuesioner online melalui google form. Kuesioner online
dilakukan dengan harapan memudahkan dalam pengumpulan data. Kuesioner
dilengkapi dengan informasi mengenai aplikasi MyPertamina untuk membantu
responden yang mungkin tidak familiar dengan MyPertamina. Penyusunan item
pernyataan pada kuesioner berdasarkan pada ranking skala likert 5 poin dengan
bobot nilai:

Tabel 3.1 Skala Likert

Pernyataan Skala Negatif Skala Positif
Sangat setuju 1 5
Setuju 4
Netral 3 3
Tidak setuju 4 2
Sangat tidak setuju 5 1

Pembuatan kuesioner berpedoman pada penelitian terdahulu atau penelitian
serupa yang kemudian dimodifikasi berdasarkan case study. Dan agar data yang
didapatkan akurat, terlebih dahulu dilakukan pengujian validitas serta reliabilitas.
Sebelum kuesioner disebarkan pada responden data primer, kuesioner di uji coba
terlebih dahulu kepada 30 responden dengan ruang lingkup yang sama. Berikut
merupakan instrumen penelitian yang dapat dilihat pada tabel 3.2.

Tabel 3.2 Instrumen Penelitian (Kuesioner)
Variabel Indikator Item Pernyataan
Usage Barrier UB1 Menurut saya, layanan pembayaran BBM dengan
Aplikasi MyPertamina mudah digunakan*
(Chemingui & uB2 Menurut saya, layanan pembayaran BBM dengan
Ben, 2013) Aplikasi MyPertamina nyaman digunakan*
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UB3

Menurut saya, layanan Aplikasi MyPertamina
mempercepat transaksi pembayaran BBM*

Value Barrier

(Chemingui &
Ben, 2013;
Heidenreich &
Spieth, 2013)

VB1

Aplikasi MyPertamina menawarkan kelebihan
yang tidak ditawarkan oleh sistem pembayaran
lain (seperti pembayaran tunai)*

VB2

Menurut saya Aplikasi MyPertamina lebih
unggul dibandingkan dengan sistem pembayaran
lain (seperti pembayaran tunai)*

VB3

Menurut saya, Aplikasi MyPertamina dapat
membantu memantau transaksi pembelian BBM
saya dengan lebih baik*

Risk Barrier

(Chemingui &
Ben, 2013;
Hosseini et al.,
2016)

RB1

Saya khawatir dengan risiko penggunaan HP,
karena tidak sejalan dengan larangan penggunaan
HP pada SPBU.

RB2

Saya khawatir jika melakukan pembayaran BBM
melalui  aplikasi MyPertamina mengalami
gangguan signal atau gagal transaksi

RB3

Saya khawatir tentang kerahasiaan data dan
informasi pribadi saya

Tradition
Barrier

(Chemingui &
Ben, 2013)

TB1

Dalam pembelian BBM di SPBU, saya lebih suka
melakukan transaksi dengan uang tunai daripada
menggunakan pembayaran non-tunai (Aplikasi
MyPertamina)

TB2

Dalam pembelian BBM di SPBU, saya sudah
terbiasa menggunakan sistem pembayaran tunai
daripada non-tunai seperti aplikasi MyPertamina

Image Barrier

(Serener,
2019)

IB1

Saya memiliki gambaran bahwa layanan
pembayaran BBM dengan Aplikasi MyPertamina
sulit digunakan

IB2

Saya merasa layanan yang mendukung teknologi
dalam pembayaran BBM di SPBU rumit untuk
digunakan

IB3

Menurut saya, penerapan teknologi baru (layanan
aplikasi  MyPertamina) terlalu rumit untuk
digunakan

Social
Influence

(Venkatesh et
al., 2003)

SI1

Orang yang mempengaruhi perilaku saya berpikir
bahwa saya harus menggunakan Aplikasi
MyPertamina

SI2

Orang yang penting bagi saya berpikir bahwa
saya harus menggunakan Aplikasi MyPertamina

SI3

Pengelola SPBU membantu dan menawarkan
untuk membayar BBM dengan Aplikasi
MyPertamina

Sl4

Secara umum, Pertamina dan SPBU telah
mendukung penggunaan Aplikasi MyPertamina

Self Efficacy

SFC1

Berdasarkan pengetahuan, keterampilan dan
kemampuan saya, untuk mengubah metode
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(H. W. Kim & pembayaran BBM menggunakan Aplikasi

Kankanhalli, MyPertamina akan mudah bagi saya
2009) SFC2 Saya dapat mengubah metode pembayaran BBM
dengan aplikasi MyPertamina tanpa bantuan
orang lain

SFC3 Saya dapat mengubah metode pembayaran BBM
saya dengan aplikasi MyPertamina saya sendiri

dengan cukup baik
Innovation IR1 Saya memiliki pendapat negatif tentang sistem
Resistance pembayaran BBM melalui Aplikasi MyPertamina
IR2 Saya merasa tidak puas dengan sistem
(Ju & Lee, pembayaran BBM dengan Aplikasi MyPertamina
2021) IR3 Saya akan menolak bahkan jika seseorang

merekomendasikan pembayaran BBM melalui
Aplikasi MyPertamina

IR4 Saya bersedia menentang penggunaan Aplikasi
MyPertamina

IR5 Saya tidak ingin merekomendasikan sistem
pembayaran BBM melalui Aplikasi MyPertamina

IR6 Saya memiliki sesuatu untuk dikritik tentang

penggunaan Aplikasi MyPertamina

IR7 Saya pikir Aplikasi MyPertamina itu tidak perlu
IR8 Saya enggan menggunakan Aplikasi
MyPertamina

IR9 Tidak ada keuntungan besar bagi saya jika
menggunakan Aplikasi MyPertamina

Intention to ITUl Saya berniat untuk menggunakan Aplikasi
Use MyPertamina dalam pembayaran BBM
ITU2 Saya memprediksi akan menggunakan Aplikasi
(Venkatesh et MyPertamina dalam pembayaran BBM
al., 2003) ITU3 Saya berencana untuk menggunakan Aplikasi

MyPertamina dalam pembayaran BBM

(*) = Skala negatif
3.2.7 Pengumpulan Data

Setelah tahap penyusunan kuesioner penelitian selesai dilakukan, maka
tahap selanjutnya adalah pengumpulan data. Pada tahap ini dilakukan penyebaran
kuesioner. Penyebaran kuesioner hanya terbatas pada masyarakat yang pernah
melakukan transaksi pembelian BBM di SPBU Pertamia pada tahun 2021 yang
memiliki smartphone dan bukan pengguna MyPertamina sebagai target pasarnya.
Dikarenakan responden penelitian ini tersebar di berbagai daerah, maka kuesioner

dibuat menggunakan google form dengan tujuan memudahkan dalam pengambilan
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data. Kemudian pengumpulan data dilakukan secara online dan kuesioner
disebarkan melalui berbagai platform media sosial.
Kuesioner dapat diakses melalui link https://bit.ly/3CJuzkU. Pada halaman

awal, kuesioner dilengkapi dengan pengambilan data lokasi yang dapat digunakan
untuk membuktikan bahwa responden merupakan warga Indonesia dan
membuktikan bahwa kuesioner tidak diisi oleh bot. Kuesioner juga dilengkapi
dengan pengambilan data e-mail responden serta upload screenshot MyPertamina
pada Play Store (Android) atau App Store (i0S) untuk memvalidasi bahwa
responden bukan pengguna MyPertamina.

Klik 'Mulai' untuk melanjutkan!!

Aktifkan GPS SmartPhone kalian dan izinkan akses lokasi untuk mendapatkan unique id, silakan reload jika anda belum
mengizinkan akses lokasi

IP Address:

112.215.172.116

Unique ID:

silakkan salin unique id anda untuk proses verifikasi jawaban anda nanti.

BmGle3X

Gambar 3.3 Halaman Awal Kuesioner

ANALISIS FAKTOR YANG MEMPENGARUHI =
INNOVATION RESISTANCE DAN INTENTION
TO USE TERHADAP PENERAPAN

PEMBAYARAN NON TUNAI

Assalamu'alaikum WR. WB

Saya Rifa Alfianu Softina mahasiswi UINSA program studi Sistem Informasi. Saat ini, saya sedang membutuhkan
sejumlah partisipan untuk penelitian tugas akhir saya terkait dengan tanggapan/pandangan
Bapak/Ibu/Saudara/i mengenai penerapan pembayaran non-tunai (Aplikasi MyPertamina) dalam pembelian BBM
pada SPBU.

Adapun kriteria partisipan yang dibutuhkan dalam penelitian ini yaitu

1. Masyarakat yang pernah melakukan pembelian BBM di SPBU Pertamina pada tahun 2021ini

2. Pengguna smartphone

3. BUKAN pengguna Aplikasi MyPertamina

Kuesioner ini terdiri dari beberapa bagian. Saya harap anda bersedia mengisi kuesioner ini dengan sebaik-

baiknya sesuai dengan penilaian Anda. Tidak ada jawaban yang salah dalam mengisi kuesioner ini. Jawaban
Anda benar jika sesuai dengan kondisi diri Anda sebenarnya.

Email *

Alamat email valid

Formulir ini mengumpulkan alamat email. Ubah setelan

Gambar 3.4 Kuesioner Google Form
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3.2.8 Analisis Data

Setelah mendapatkan data dari responden, langkah selanjutnya adalah
analisis data. Analisis data yaitu proses pengolahan data dengan tujuan untuk
memperoleh jawaban penelitian. Teknik analisis data yang digunakan adalah
analisis PLS-SEM menggunakan bantuan tools SmartPLS. Analisis data dilakukan
dengan beberapa evaluasi yang terdapat dalam prosedur PLS-SEM yaitu evaluasi
outer model dan inner model.
3.2.9 Hasil dan Kesimpulan Penelitian

Setelah dilakukan analisis data, langkah selanjutnya yaitu tahap pemaparan
nilai atau hasil yang diperoleh selama proses analisis data dan kemudian dibuat

kesimpulan agar lebih mudah dipahami.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1  Gambaran Umum Objek Penelitian

Saat ini Pertamina terus berupaya meningkatkan pelayanan kepada
konsumen dengan menerapkan sistem pembayaran non-tunai melalui aplikasi
MyPertamina dengan tujuan memberikan kemudahan bagi konsumen dalam
membeli produk Pertamina (Pertamina, 2020). MyPertamina hadir sebagai bentuk
apresiasi kepada seluruh pelanggan setia produk PT Pertamina (Persero) yang
bekerja sama dengan LinkAja dalam mendukung sistem pembayaran
(MyPertamina, 2021a). Aplikasi MyPertamina digunakan dalam pembayaran BBM
secara non-tunai pada SPBU Pertamina. Aplikasi ini menawarkan berbagai
keuntungan kepada konsumen seperti kepraktisan dan kemudahan dalam
melakukan transaksi, dapat mengetahui akses SPBU terdekat, terdapat voucher dan
cashback menarik, serta mendapatkan point dari setiap transaksi dan dapat
ditukarkan dengan berbagai reward yang tersedia dalam Aplikasi MyPertamina
(Pertamina, 2020).

AN
BUMN

ek g

A%
A&~ PERTAMINA

W PERTAMINA

CARA LEBIH MUDAH NIKMATI PRODUK & LAYANAN TERBAIK PERTAMINA

BELI BBM & LPG BISA
CASHLESS

Banyak KEUNTUNGAN
POIN REWARD bisa didapat.
7 Beli BBM / LPG kini LEBIH MUDAH
& MENGUNTUNGKAN DENGAN
\ CASHLESS PAYMENT melaui LinkAja.

Menemukan SPBU / outlet LPG
rdekat jadi lebih mudah.

\_[ Layanan informasi
Call Center 135
Dapat voucher hotel RREa 26 o,

Dapot Cashback Link Aja

Dan banyak lagi

Download dan terus gunakan Aplikasi MyPertamina
agar lebih banyok keuntungan bisa Anda nikmati.

DOWNLOAD SEKARANG

@& Appstore || P> Googe Play

Gambar 4.1 Keuntungan MyPertamina
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Aplikasi MyPertamina dapat diaktivasi menggunakan cara sebagai berikut:

1) Konsumen terlebih dahulu install aplikasi MyPertamina di Play Store (Android)

atau App Store (i0S), kemudian melakukan registrasi dengan memasukkan data. 2)

Setelah berhasil registrasi, konsumen dapat mengaktifkan LinkAja pada aplikasi

MyPertamina. Jika konsumen sudah memiliki akun LinkAja, konsumen dapat

langsung bertransaksi menggunakan MyPertamina. Jika konsumen belum memiliki

akun LinkAja, konsumen akan diarahkan ke Play Store atau App Store untuk

menginstall aplikasi LinkAja. Adapun cara pembayaran BBM menggunakan

Aplikasi MyPertamina adalah sebagai berikut (MyPertamina, 2021b):

1.

Buka aplikasi MyPertamina kemudian klik “BAYAR” yang terdapat pada
halaman utama.

Pada mesin EDC SPBU Pertamina akan ditampilkan QR Code kemudian
arahkan kamera smartphone untuk scan QR Code.

Pastikan harga dan jumlah liter yang muncul telah sesuai, selanjutnya
konfirmasi pembelian dengan klik “BAYAR”.

Masukkan PIN akun LinkAja.

Pembayaran berhasil.

Buka aplikasi MyPertamina Konfirmasi pembelian T :
dan klik "Bayar” Scan kode QR pada mesin EDC dengan Kiik "Bayar" Masukkan PIN LinkAja kamu Transaksi sukses!

Gambar 4.2 Cara Pembayaran Menggunakan MyPertamina
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4.2  Pengujian Kuesioner

Pengujian dilakukan kepada masyarakat yang pernah melakukan transaksi
pembelian BBM di SPBU Pertamina pada tahun 2021 yang memiliki smartphone
dan bukan pengguna MyPertamina. Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini
adalah google form. Penggunaan google form diharapkan dapat mempermudah
dalam proses pengambilan data. Sebelum kuesioner disebarkan pada responden
data primer, kuesioner di uji coba terlebih dahulu kepada 30 responden.

Pada penelitian ini terdapat 9 variabel dengan 33 item pernyataan yang
digunakan dalam kuesioner penelitian. Agar data yang didapatkan valid dan
reliabel, terlebih dahulu dilakukan pengujian validitas serta reliabilitas. Pengujian
kuesioner dilakukan dengan bantuan software SmartPLS. Pada SmartPLS, tahap uji
validitas dan reliabilitas masuk dalam evaluasi outer model. Dikarenakan indikator
dalam penelitian ini bersifat reflektif, sehingga digunakan evaluasi outer model
reflektif. Evaluasi outer model dilakukan untuk mengetahui apakah indikator yang
digunakan dapat merepresentasikan variabel latennya. Dalam software SmartPLS,
evaluasi outer model dapat dilakukan dengan prosedur PLS Algorithm. Berikut
merupakan hasil dari PLS Algorithm:

IRS IR9

-~
LEL
D 916
LBz 4—0. 933 —
D 948
LB3
Usage Barrler
\

VEL Dasn 07ts 0889 0738 085 063 0813 0803 g
g 946

YBZ 40 944* -0.062

0.835

&
VB3

Walue Bartier -0.089

—
0.887 __

REZ 1—0.?37: 0.423
0.750
“—

RE1 ITUL

Iz

RE3 ITu3

Risk Barrier -0,233 Inng}t\on Inkention to Use

/ Resigtace 0,344 0,360
Bl e 0,285 0.603\ |
' 0.763
0985~
w4 ‘

Tradition Bartier

IE1
‘-‘“0-349 _— Self E4Ficacy

163 G—Ezgf: / \ 0906 a4 0926
&« Sncglnfluxpce

B2

) 0859  popn  oEvs 0768
Image Barier J \ SFCL SFC2 SFC3
]
=10 512 SI3 Sl4

Gambar 4.3 Model Uji PLS Algorithm
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4.2.1 Uji Validitas
4.2.2.1 Convergent Validity

Indikator dalam penelitian ini bersifat reflektif, sehingga digunakan model
pengukuran indikator reflektif. Pada tahap uji convergent validity dalam SmartPLS
dapat dilihat dari nilai loading factor dan AVE. Agar dapat dikatakan valid, nilai
loading factor dan AVE harus memiliki nilai > 0,5 (Haryono, 2016).
Tabel 4.1 Uji Convergent Validity

Variabel Indikator | Outer Loading AVE Keterangan
UB1 0.916 VALID
Usage Barrier UB2 0.933 0.869 VALID
UB3 0.948 VALID
VB1 0.946 VALID
Value Barrier VB2 0.944 0.828 VALID
VB3 0.835 VALID
RB1 0.887 VALID
Risk Barrier RB2 0.737 0.631 VALID
RB3 0.750 VALID
i I TB1 0.870 VALID
Tradition Barrier TB2 0.985 0.863 VALID
IB1 0.849 VALID
Image Barrier IB2 0.951 0.827 VALID
IB3 0.925 VALID
Si1 0.869 VALID
. SI2 0.900 VALID
Social Influence I3 0.875 0.729 VALID
Sl4 0.766 VALID
SFC1 0.906 VALID
Self-Efficacy SFC2 0.804 0.775 VALID
SFC3 0.926 VALID
IR1 0.880 VALID
IR2 0.716 VALID
IR3 0.889 VALID
Innovation IR4 0.738 VALID
Resistance IR5 0.854 0.630 VALID
IR6 0.637 VALID
IR7 0.813 VALID
IR8 0.803 VALID
IR9 0.776 VALID
ITUL 0.953 VALID
Intention to Use ITU2 0.894 0.870 VALID
ITU3 0.951 VALID
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Tabel 4.1 membuktikan bahwa semua indikator yang digunakan dalam
penelitian ini telah valid yang ditunjukkan dengan nilai loading factor dan AVE >

0,5 yang artinya setiap indikator dapat merepresentasikan variabel latennya.

4.2.2.2 Discriminant Validity

Tahap uji discriminant validity dalam SmartPLS dapat dilihat dari nilai
fornell larcker criterion dan cross loading. Nilai Fornell larcker criterion dapat
dikatakan baik jika nilai korelasi variabel laten itu sendiri lebih besar dibandingkan
dengan variabel laten lainnya. Tabel 4.2 berikut menunjukkan nilai fornell larcker
criterion.

Tabel 4.2 Uji Discriminant Validity Fornell Larcker Criterion

=] IR ITU RB | SFC Sl B | UB | VB

1B

IR | 0.624

ITU | 0.087 | 0.006
RB | 0.187 | 0.328 | 0.022
SFC | -0.230 | 0.022 | 0.422 | -0.104

Sl | 0.365 | 0.050 | 0.638 | 0.057 | 0.104

TB | 0.018 | 0.098 | -0.005 | 0.649 | 0.076 | -0.120
UB | 0.216 | 0.151 | 0.249 | 0.341 | 0.245 | 0.178 | 0.244

VB | 0.207 | 0.176 | 0.330 | 0.203 | 0.448 | 0.232 | 0.074 | 0.836

Nilai Cross loading dapat dikatakan baik jika nilai korelasi dari masing-
masing indikator variabel laten itu sendiri lebih besar daripada dengan indikator
variabel laten lainnya. Tabel 4.3 berikut menunjukkan nilai cross loading.

Tabel 4.3 Uji Discriminant Validity Cross Loading

ITU RB SFC Sl B uB VB
0.136 | 0.186 | -0.139 | 0.301 | -0.100 | 0.421 | 0.456
0.090 | 0.113 | -0.165 | 0.297 | 0.013 | 0.144 | 0.141
0.015 | 0.212 | -0.317 | 0.394 | 0.127 | 0.039 | -0.012
0.208 | 0.369 | -0.069 | 0.251 | 0.155 | 0.189 | 0.212
0.237 | 0.192 | 0.119 | 0.136 | 0.054 | 0.415 | 0.439
-0.096 | 0.404 | -0.069 | -0.044 | 0.017 | 0.094 | 0.159
0.202 | 0.337 | -0.046 | 0.320 | -0.014 | 0.202 | 0.134
-0.092 | 0.180 | 0.077 | -0.033 | 0.007 | 0.097 | 0.223
0.253 | 0.304 | 0.162 | 0.152 | 0.247 | 0.171 | 0.155
-0.244 | 0.255 | 0.010 | -0.189 | 0.098 | 0.043 | 0.053
-0.309 | 0.286 | -0.082 | -0.182 | 0.107 | -0.059 | -0.088
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IR9 | 0.537

ITUL | 0.014
ITU2 | 0.164
ITU3 | 0.086
RB1 | 0.133
RB2 | 0.049
RB3 | 0.246
SFC1 | -0.221
SFC2 | -0.130
SFC3 | -0.219
SI1 | 0.512
SI2 | 0.481
SI3 | 0.127
Sl4 | 0.186
TB1 | 0.029
TB2 | 0.013
UB1 | 0.144
UB2 | 0.215
UB3 | 0.219
VB1 | 0.265
VB2 | 0.228

VB3 | 0.017

Dari hasil analisis membuktikan bahwa semua indikator dan variabel yang
dugunakan telah valid, yang artinya setiap indikator dan variabel dapat
memprediksi ukuran pada blok masing-masing dengan lebih baik daripada ukuran

blok lainnya.

4.2.2 Uji Reliabilitas
Tahap uji reliabilitas dalam SmartPLS dapat dilihat dari nilai composite
reliability dan cronbach’s alpha. Agar dapat dikatakan valid, nilai composite
reliability dan cronbach’s alpha harus > 0,7.
Tabel 4.4 Uji Reliabilitas

Cronbach’s Alpha | Composite Reliability
Image Barier 0.894 0.935
Innovation Resistace 0.925 0.938
Intention to Use 0.926 0.953
Risk Barrier 0.705 0.836
Self Efficacy 0.874 0.912
Social Influence 0.875 0.915
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Tradition Barrier 0.871 0.926
Usage Barrier 0.929 0.952
Value Barrier 0.900 0.935

Tabel 4.4 membuktikan bahwa semua variabel yang digunakan telah

reliabel yang ditunjukkan dengan nilai composite reliability dan cronbach’s alpha
> 0,7. Composite reliability dan cronbach’s alpha rata-rata memiliki nilai > 0,90

yang mengartikan reliabilitas sangat baik (excellent reliability).
4.3  Deskripsi Data
4.3.1 Deskripsi Karakteristik Responden Penelitian

Pada penelitian ini, pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan
kuesioner menggunakan google form. Responden pada penelitian ini yaitu
konsumen SPBU Pertamina atau masyarakat yang pernah melakukan transaksi
pembelian BBM di SPBU Pertamina pada tahun 2021 yang memiliki smartphone
dan bukan pengguna aplikasi MyPertamina sebagai terget pasarnya. Jumlah
responden yang didapatkan dalam penelitian sebanyak 375, namun data valid yang
dapat digunakan adalah 350 responden. Pada bagian awal kuesioner, terdapat
beberapa pertanyaan yang bertujuan untuk mendapatkan data mengenai
karakteristik responden. Terdapat lima komponen karakteristik responden dalam
kuesioner, yaitu: usia, jenis kelamin, pendidikan terakhir, pendapatan, serta
pekerjaan.
4.3.1.1 Responden berdasarkan jenis kelamin

Gambar 4.4 menunjukkan data responden berdasarkan kategori jenis

kelamin.

JENIS KELAMIN

Perempuan;
261; 75%

Gambar 4.4 Demografi Jenis Kelamin Responden
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Dari Gambar 4.4 disimpulkan bahwa frekuensi tertinggi merupakan
responden yang berjenis kelamin perempuan dengan persentase 75% responden dan

laki-laki sebanyak 25% responden.

4.3.1.2 Responden berdasarkan usia

Gambar 4.5 menunjukkan data responden berdasarkan kategori usia.

USIA

B<19
@20-25
B26-30
B31-40
@3>40

Gambar 4.5 Demografi Usia Responden

Dari Gambar 4.5 dapat diketahui bahwa frekuensi tertinggi merupakan
responden yang memiliki usia pada rentang 20 hingga 25 dengan persentase 84%
responden, kemudian 9% responden dengan usia < 19, 3% responden dengan usia
berkisar 26 hingga 30, 2% responden dengan usia berkisar 31 hingga 40,dan yang
terakhir 2% dengan usia responden > 40.
4.3.1.3 Responden berdasarkan tingkat pendidikan

Gambar 4.6 menunjukkan data responden berdasarkan kelompok tingkat

pendidikan.

PENDIDIKAN
TERAKHIR

Lainnya
2%

SMA/SMK
/Sederajat
64%

Gambar 4.6 Demografi Pendidikan Terakhir Responden

Dari Gambar 4.6 dapat diketahui bahwa responden dalam penelitian ini

didominasi oleh tingkat pendidikan SMA/SMK/Sederajat dengan persentase
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sebanyak 64% responden, kemudian 30% pada tingkatan S1, 3% pada tingkatan
D1/D2/D3, 2% pada tingkatan lainnya seperti SMP, dan terakhir 1% pada tingkatan
S2/S3.

4.3.1.4 Responden berdasarkan pekerjaan
Gambar 4.7 menunjukkan data responden berdasarkan kelompok pekerjaan.

PEKERJAAN

WPelajar/Mahasiswa
@Pegawai Swasta
BASN/TNI/POLRI
BWirausaha
@lainnya

Gambar 4.7 Demografi Pekerjaan Responden

Gambar 4.7 dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden penelitian ini
merupakan pelajar/mahasiswa dengan persentase sebanyak 74% responden,
kemudian 17% responden pegawai swasta, 8% responden adalah ibu rumah tangga
dan freelance dan 1% wirausaha.
4.3.1.5 Responden berdasarkan pendapatan

Gambar 4.8 menunjukkan data responden berdasarkan kelompok

pendapatan.

PENDAPATAN

W< Rp. 2 juta
BRp. 2 juta- Rp. 4 juta
@> Rp. 4 juta

Gambar 4.8 Demografi Pendapatan Responden

Dari Gambar 4.8 disimpulkan bahwa mayoritas responden pada penelitian

ini memiliki pendapatan < Rp. 2 juta dengan persentase 75% responden, kemudian
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19% responden mempunyai pendapatan yang berkisar antara Rp. 2 juta sampai Rp.
4 juta, dan 6% responden memiliki pendapatan > Rp. 4 juta.

4.3.2 Deskripsi Variabel Penelitian

Deskripsi variabel adalah upaya untuk menjelaskan secara umum mengenai
data yang diperoleh selama penelitian, sehingga dapat diketahui makna dan keadaan
yang sebenarnya. Analisis deskriptif ini bertujuan untuk memaparkan hasil
rangkuman jawaban responden dengan menggunakan skala pengukuran data
memakai interval kelas. Adapun rumus dalam menghitung interval kelas yaitu
(Ermawati, 2018):

Nilai Tertinggi — Nilai Terendah
Interval Kelas =

Jumlah Kelas
=21 =133
3
Setelah interval kelas telah diketahui, maka dibuat Kkriteria rata-rata jawaban

responden sebagai berikut:

1-2,33 = Rendah
2,34-3,67 = Sedang
3,68 -5,00 =Tinggi

4.3.2.1 Usage Barrier (UB)

Pada Tabel 4.5 menunjukkan bahwa variabel usage barrier (UB) dengan 3
item pernyataan memiliki nilai rata — rata sebesar 2,98. Hal ini membuktikan
bahwa, persepsi konsumen mengenai hambatan penggunaan terhadap layanan
pembayaran non tunai MyPertamina termasuk dalam kategori sedang.

Tabel 4.5 Distribusi Jawaban Responden Pada Variabel Usage Barrier

ltemn Jawaban Responden
1 2 3 4 5 Mean
UB1 35 99 106 73 37 2.94
UB2 24 95 114 78 39 3.04
UB3 44 99 81 77 49 2.97
Total Mean 2.98

4.3.2.2 Value Barrier (VB)
Pada Tabel 4.6 menunjukkan bahwa variabel value barrier (VB) dengan 3

item pernyataan memiliki nilai rata — rata sebesar 2,89. Dapat disimpulkan bahwa,
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persepsi konsumen mengenai hambatan nilai terhadap layanan pembayaran non
tunai MyPertamina masuk dalam kategori sedang.

Tabel 4.6 Distribusi Jawaban Responden Pada Variabel Value Barrier

ltemn Jawaban Responden
1 2 3 4 5 Mean
VB1 38 102 100 76 34 2.90
VB2 23 90 114 94 29 3.05
VB3 75 101 66 65 43 2.71
Total Mean 2.89

4.3.2.3 Risk Barrier (RB)

Pada Tabel 4.7 menunjukkan bahwa variabel risk barrier (RB) dengan 3
item pernyataan memiliki nilai rata — rata sebesar 3,90. Dapat disimpulkan bahwa,
persepsi konsumen mengenai hambatan risiko terhadap layanan pembayaran non
tunai MyPertamina termasuk dalam kategori tinggi.

Tabel 4.7 Distribusi Jawaban Responden Pada Variabel Risk Barrier

Item Jawaban Responden
il 2 3 4 5 Mean
RB1 13 22 41 100 174 4.14
RB2 11 32 58 119 130 3.93
RB3 11 55 87 100 97 3.62
Total Mean 3.90

4.3.2.4 Tradition Barrier (TB)

Pada Tabel 4.8 menunjukkan bahwa variabel tradition barrier (TB) dengan
2 item pernyataan memiliki nilai rata — rata sebesar 4,06. Hal ini membuktikan
bahwa, persepsi konsumen mengenai hambatan tradisi terhadap layanan
pembayaran non tunai MyPertamina masuk dalam kategori tinggi. Dalam
pembelian BBM di SPBU, konsumen lebih nyaman dan lebih suka membayar
dengan uang tunai.

Tabel 4.8 Distribusi Jawaban Responden Pada Variabel Tradition Barrier

ltem Jawaban Responden
1 2 3 4 5 Mean
TB1 11 27 66 102 144 3.97
TB2 11 26 43 93 177 4.14
Total Mean 4.06
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4.3.2.5 Image Barrier (IB)

Pada Tabel 4.9 menunjukkan bahwa variabel image barrier (IB) dengan 3
item pernyataan memiliki nilai rata — rata sebesar 3,03. Hal ini membuktikan
bahwa, persepsi konsumen mengenai hambatan image/citra terhadap layanan
pembayaran non tunai MyPertamina masuk dalam kategori sedang.

Tabel 4.9 Distribusi Jawaban Responden Pada Variabel Image Barrier

ltemn Jawaban Responden
1 2 3 4 5 Mean
IB1 19 91 126 84 30 3.04
IB2 18 83 133 91 25 3.06
IB3 17 102 133 66 32 2.98
Total Mean 3.03

4.3.2.6 Social Influence (SI)

Tabel 4.10 menunjukkan bahwa variabel social influence (SI) dengan 4 item
pernyataan memiliki nilai rata — rata sebesar 3,04. Dapat disimpulkan bahwa,
persepsi konsumen mengenai pengaruh sosial terhadap layanan pembayaran non
tunai MyPertamina masuk dalam kategori sedang.

Tabel 4.10 Distribusi Jawaban Responden Pada Variabel Social Influence

ltern Jawaban Responden
1 2 3 4 5 Mean
SI1 33 97 120 70 30 2.91
SI2 36 111 111 66 26 2.81
SI3 36 80 102 96 36 3.05
Sl4 12 48 121 127 42 3.40
Total Mean 3.04

4.3.2.7 Self Efficacy (SFC)

Tabel 4.11 menunjukkan bahwa variabel self efficacy (SFC) dengan 3 item
pernyataan memiliki nilai rata — rata sebesar 3,68 sehingga jawaban responden
masuk dalam kategori tinggi. Hal ini membuktikan bahwa, konsumen yakin dapat

beralih menggunakan pembayaran non-tunai MyPertamina dengan mudah.
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Tabel 4.11 Distribusi Jawaban Responden Pada Variabel Self Efficacy

ltem Jawaban Responden
1 2 3 4 5 Mean
SFC1 7 28 106 143 66 3.67
SFC2 11 30 95 135 79 3.69
SFC3 5 35 105 128 77 3.68
Total Mean 3.68

4.3.2.8 Innovation Resistance (IR)

Pada Tabel 4.12 menunjukkan bahwa variabel innovation resistance (IR)
dengan 9 item pernyataan memiliki nilai rata — rata sebesar 2,89. Dapat disimpulkan
bahwa, perilaku resistensi konsumen terhadap layanan pembayaran non tunai
MyPertamina masuk dalam kategori sedang.

Tabel 4.12 Distribusi Jawaban Responden Pada Variabel Innovation Resistance

[temn Jawaban Responden
1 2 3 4 5 Mean

IR1 32 94 112 79 33 2.96
IR2 13 89 175 52 21 2.94
IR3 31 103 133 54 29 2.85
IR4 69 108 110 44 19 2.53
IR5 26 102 145 49 28 2.86
IR6 23 70 141 84 32 3.09
IR7 34 103 119 63 31 2.87
IR8 41 83 117 76 33 2.93
IR9 2 88 121 81 33 3.01

Total Mean 2.89

4.3.2.9 Intention to Use (ITU)

Tabel 4.13 membuktikan bahwa variabel usage barrier (UB) dengan 3 item
pernyataan mempunyai nilai rata — rata sebesar 3,26. Dapat disimpulkan bahwa,
niat konsumen untuk menggunakan layanan pembayaran non tunai MyPertamina
masuk dalam kategori sedang.

Tabel 4.13 Distribusi Jawaban Responden Pada Variabel Intention to Use

ltem Jawaban Responden
1 2 3 4 5 Mean
ITUlL 16 59 133 112 30 3.23
ITU2 12 58 124 125 31 3.30
ITU3 15 55 139 105 36 3.26
Total Mean 3.26
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4.4 Analisis PLS-SEM

4.4.1 Evaluasi Model Pengukuran (outer model)

Outer model adalah model pengukuran yang menunjukkan hubungan antara
indikator dengan variabel latennya. Proses evaluasi outer model dimaksudkan untuk
menguji validitas konstruk dan reliabilitas instrumen (Hamid & Anwar, 2019).
Pengujian validitas bertujuan untuk mengetahui kemampuan instrumen penelitian
dalam mengukur apa yang diukur. Sedangkan uji reliabilitas bertujuan untuk
mengetahui konsistensi instrumen atau untuk mengetahui konsistensi jawaban
responden pada setiap item pertanyaan dalam sebuah instrumen penelitian
(Haryono, 2016). Pada penelitian ini, indikator penelitian bersifat reflektif. Disebut
reflektif karena indikator memanifestasikan atau merepresentasikan variabelnya.
Sehingga evaluasi outer model menggunakan evaluasi model pengukuran reflektif.
Model pengukuran reflektif memiliki 3 tahapan evaluasi yaitu: convergent validity,
discriminant validity dan internal consistency (Hamid & Anwar, 2019). Untuk
evaluasi outer model dalam SmartPLS dilakukan dengan calculate menggunakan
prosedur PLS Algorithm. Gambar 4.9 merupakan hasil setelah dilakukan proses
calculate = PLS Algorithm.
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Gambar 4.9 Hasil PLS Algorithm
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4.4.1.1 Convergent Validity

Convergent validity menunjukkan bahwa indikator dari suatu variabel
seharusnya berkorelasi tinggi. Dalam SmartPLS dapat diketahui melalui nilai
loading factor dan Average Variance Extracted (AVE) (Hamid & Anwar, 2019).
1. Loading factor

Loading factor menunjukkan besarnya korelasi antara indikator dengan
variabel latennya. Loading factor dapat dikatakan ideal jika mempunyai nilai > 0,7,
artinya indikator tersebut valid dan dapat mengukur variabel yang dibentuknya.
Bahkan dalam pengalaman empiris penelitian, loading factor yang memiliki nilai >
0,5 masih dapat diterima (Haryono, 2016). Sehingga pada penelitian ini
menggunakan batas nilai loading factor 0,5.

Tabel 4.14 Nilai Loading Factor

Variabel Indikator | Outer Loading | Keterangan
UB1 0.915 VALID
Usage Barrier UB2 0.917 VALID
UB3 0.904 VALID
VB1 0.855 VALID
Value Barrier VB2 0.851 VALID
VB3 0.874 VALID
RB1 0.762 VALID
Risk Barrier RB2 0.899 VALID
RB3 0.835 VALID
Tradition Barrier LBl o ALID
TB2 0.839 VALID
IB1 0.889 VALID
Image Barrier IB2 0.903 VALID
IB3 0.903 VALID
SI1 0.823 VALID
Social Influence SI2 0.845 VALID
SI3 0.795 VALID
Sl4 0.611 VALID
SFC1 0.898 VALID
Self-Efficacy SFC2 0.839 VALID
SFC3 0.873 VALID
IR1 0.759 VALID
IR2 0.776 VALID
IR3 0.844 VALID
Innovation Resistance IR4 0.805 VALID
IR5 0.802 VALID
IR6 0.689 VALID
IR7 0.823 VALID
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IR8 0.838 VALID

IR9 0.726 VALID

ITU1 0.915 VALID

Intention to Use ITU2 0.939 VALID
ITU3 0.944 VALID

Tabel 4.14 membuktikan bahwa loading faktor setiap indikator bernilai > 0,5
yang artinya indikator dinyatakan valid dan dapat mencerminkan variabelnya
masing-masing.

2. Average Variance Extracted (AVE)

Average Variance Extracted (AVE) menunjukkan besarnya keragaman atau
varian indikator yang dapat dimiliki oleh variabel laten. Semakin besar keragaman
atau varian indikator yang dapat dikandung oleh variabel laten, maka semakin besar
representasi indikator terhadap variabel latennya. AVE harus memiliki nilai > 0,5
yang membuktikan bahwa variabel laten dapat menjelaskan rata-rata lebih dari
setengah varian dari indikator-indikatornya. (Haryono, 2016).

Average Variance Extracted (AVE)
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Gambar 4.10 Nilai Average Variance Extracted

Gambar 4.10 membuktikan bahwa semua variabel yang digunakan
dinyatakan valid dan telah memenuhi kriteria yang dapat ditunjukkan dengan nilai
AVE untuk setiap variabel diatas 0,5.
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4.4.1.2 Discriminant Validity

Dicriminant validity bertujuan untuk membuktikan bahwa setiap indikator
dan variabel yang berbeda tidak berkorelasi tinggi (Hamid & Anwar, 2019).
Evaluasi dicriminant validity dapat diketahui dari nilai fornell larcker criterion dan
cross loadings.
1. Fornell larcker criterion

Fornell larcker criterion digunakan untuk menilai derajat varians antar
variabel laten. Fornell larcker criterion bertujuan untuk membandingkan korelasi
variabel laten itu sendiri dengan variabel laten lainnya. Jika korelasi antara variabel
laten itu sendiri lebih tinggi dibandingkan korelasi dari variabel laten lainnya, maka
membuktikan bahwa variabel laten tersebut dapat memprediksi ukuran pada blok
mereka dengan lebih baik dari blok lainnya.

Tabel 4.15 Nilai Fornell Larcker Criterion

IB IR ITU | RB | SFC Si B UB | VB
IB | 0.898
IR | 0.539 | 0.786
ITU | -0.134 | -0.256 | 0.933
RB | 0.277 | 0.263 | -0.134 [ 0.834
SFC | -0.116 | -0.092 | 0.405 | 0.069 ["0.870
S| | 0.180 | 0.095 | 0.437 | 0.067 | 0.288 | 0.774
TB | 0.211 | 0.263 | -0.159 | 0.518 | 0.109 | -0.032 | 0.904
UB | 0.256 | 0.213 | -0.020 | 0.262 | 0.039 | 0.157 | 0.204 |10.912
VB | 0.317 | 0.272 | -0.037 | 0.225 | -0.008 | 0.148 | 0.242 | 0.742 [0.860

Tabel 4.15 menunjukkan bahwa setiap variabel laten yang diukur memiliki
korelasi yang lebih tinggi dibandingkan dengan korelasi variabel laten lainnya.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa setiap variabel laten dapat memprediksi ukuran
pada blok masing-masing dengan lebih baik daripada ukuran blok lainnya.

2. Cross loadings

Cross loading dilakukan dengan membandingkan korelasi indikator
variabel laten itu sendiri dengan indikator variabel laten lainnya. Jika korelasi
antara indikator variabel laten itu sendiri lebih tinggi dari korelasi indikator variabel
laten lainnya, maka membuktikan bahwa indikator variabel laten tersebut dapat
memprediksi ukuran pada blok mereka dengan lebih baik dibandingkan dengan

indikator variabel laten lainnya. (Haryono, 2016).
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Tabel 4.16 Nilai Cross Loading

1B IR ITU RB SFC | SI B UB VB

IB1 0.465 | -0.082 | 0.249 | -0.092 | 0.180 | 0.210 | 0.287 | 0.337
IB2 0.479 | -0.157 | 0.273 | -0.089 | 0.130 | 0.197 | 0.198 | 0.263
IB3 0.505 | -0.121 | 0.226 | -0.130 | 0.175| 0.165| 0.208 | 0.258
IR1 0.468 -0.115 | 0.227 | -0.036 | 0.140 | 0.180 | 0.155| 0.180
IR2 0.451 -0.116 | 0.208 | -0.008 | 0.118 | 0.183 | 0.197 | 0.226
IR3 0.458 -0.237 | 0.215 | -0.091 | 0.047 | 0.202 | 0.195| 0.252
IR4 0.397 -0.105 | 0.164 | -0.066 | 0.174 | 0.105 | 0.137 | 0.195
IR5 0.421 -0.187 | 0.191 | -0.028 | 0.069 | 0.219 | 0.152 | 0.220
IR6 0.334 -0.053 | 0.192 | 0.022 | 0.094 | 0.212 | 0.232 | 0.203
IR7 0.418 -0.308 | 0.213 | -0.140 | 0.024 | 0.243 | 0.162 | 0.213
IR8 0.455 -0.356 | 0.251 | -0.141 | -0.010 | 0.308 | 0.178 | 0.239
IR9 0.390 -0.228 | 0.186 | -0.108 | 0.072 | 0.175 | 0.116 | 0.187
ITUL | -0.114 | -0.208 -0.139 | 0.375 | 0.415 | -0.170 | -0.004 | -0.014
ITU2 | -0.122 | -0.233 -0.118 | 0.377 | 0.401 | -0.136 | -0.028 | -0.067
ITU3 | -0.138 | -0.274 -0.117 | 0.380 | 0.405 | -0.139 | -0.025 | -0.023
RB1 0.060 0.133 | -0.063 0.163 | 0.032 | 0.456 | 0.133 | 0.097
RB2 0.282 0.250 | -0.151 0.083 | 0.036 | 0.476 | 0.233 | 0.181
RB3 0.280 0.243 | -0.101 -0.024 | 0.092 | 0.389 | 0.257 | 0.251
SFC1 | -0.145 | -0.147 | 0.437 | 0.064 0.305 | 0.063 | 0.013 | -0.038
SFC2 | -0.045 0.007 | 0.237 | 0.094 0.164 | 0.186 | 0.082 | 0.033
SFC3 | -0.081 | -0.048 | 0.321 | 0.031 0.242 | 0.078 | 0.032 | 0.009
Si1 0.224 0.126 | 0.352 | 0.037 | 0.206 -0.047 | 0.137 | 0.180
SI2 0.204 0.085 | 0.370 | 0.004 | 0.182 -0.129 | 0.146 | 0.137
SI3 0.102 0.067 | 0.353 | 0.075 | 0.213 0.008 | 0.125 | 0.076
Sl4 -0.017 | -0.006 | 0.268 | 0.116 | 0.332 0.113 | 0.066 | 0.048
TB1 0.255 0.292 | -0.186 | 0.512 | 0.088 | -0.022 0.236 | 0.272
TB2 0.072 0.142 | -0.067 | 0.410 | 0.127 | -0.044 0.093 | 0.123
UB1 0.250 0.185 | 0.016 | 0.160 | 0.021 | 0.163 | 0.115 0.687
uB2 0.220 0.176 | -0.054 | 0.216 | 0.005 | 0.148 | 0.175 0.684
UB3 0.230 0.218 | -0.019 | 0.323 | 0.074 | 0.123 | 0.257 0.661
VB1 0.252 0.176 | 0.008 | 0.154 | 0.011 | 0.180 | 0.169 | 0.669

VB2 0.279 0.263 | -0.037 | 0.225 | -0.020 | 0.052 | 0.263 | 0.591

VB3 0.282 0.244 | -0.054 | 0.190 | -0.006 | 0.172 | 0.177 | 0.667

Tabel 4.16 menunjukkan bahwa korelasi dari setiap indikator variabel laten
yang diukur, memiliki korelasi yang lebih tinggi dibandingkan dengan korelasi
indikator dari variabel laten lainnya. Indikator dari pembentuk suatu variabel, telah
memiliki nilai korelasi yang lebih tinggi dibandingkan dengan korelasi indikator
dari variabel yang bukan pembentuknya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
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variabel laten dapat memprediksi ukuran pada blok masing-masing dengan lebih
baik daripada ukuran blok lainnya.

4.4.1.3 Internal Consistency

Internal consistency digunakan untuk mengukur tingkat konsistensi
instrumen penelitian atau korelasi antar item pada setiap variabel laten. Internal
consistency dapat diketahui dari nilai Composite Reliability (CR) dan Cronbach’s
Alpha (Haryono, 2016).
1. Composite Reliability (CR)

Dalam menilai reliabilitas variabel, composite reliability harus memiliki
nilai lebih besar dari 0,70 sehingga dapat dikatakan reliabel (Hamid & Anwar,
2019).
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Gambar 4.11 Nilai Composite Reliability

Gambar 4.11 membuktikan bahwa semua variabel yang digunakan telah
reliabel yang ditunjukkan dengan nilai composite reliability > 0,7 untuk setiap
variabel.

2. Cronbach’s Alpha.

Dalam menilai reliabilitas konstruk, cronbach’s alpha cenderung memiliki
nilai yang lebih rendah dari nilai composite reliability (CR) (Haryono, 2016).
Rentangan nilai cronbach’s alpha berkisar antara 0 hingga 1, adapun kategori nilai
cronbach’s alpha adalah sebagai berikut (Budiastuti & Bandur, 2018):
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0 = Tidak memiliki reliabilitas (no reliability)
> 0,70 = Reliabilitas yang dapat diterima (acceptable reliability)
> 0,80 = Reliabilitas yang baik (good reliability)
> 0,90 = Reliabilitas yang sangat baik (excellent reliability)
1 = Reliabilitas sempurna (perfect reliability)
Cronbach’s Alpha
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Gambar 4.12 Nilai Cronbach’s Alpha
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Gambar 4.12 membuktikan bahwa semua variabel yang digunakan telah
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reliabel yang ditunjukkan dengan nilai cronbach’s alpha 0,7 untuk setiap variabel.

4.4.2 Evaluasi Model Struktural (inner model)

Setelah semua evaluasi dalam outer model telah terpenuhi, tahap
selanjutnya adalah melakukan evaluasi inner model. Inner model adalah model
yang mejelaskan hubungan antar variabel laten. Evaluasi inner model bertujuan
untuk menguji hubungan atau signifikasi antar variabel laten. Ada beberapa
evaluasi dalam penilaian inner model yaitu R-Square, estimate for path coefficients,
effect size f-square, predictive relevance (Q-Square) dan goodness of fit (GoF).

1 R-Square

R-Square dilakukan pada setiap variabel laten endogen dan bertujuan untuk
melihat korelasi antar variabel laten. R-Square merupakan sumbangan pengaruh
yang diberikan oleh variabel eksogen terhadap variabel endogen, bertujuan untuk
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melihat seberapa besar kontribusi pengaruh yang diberikan variabel eksogen secara
simultan terhadap variabel endogen. Nilai R-Square 0.67 menunjukkan bahwa
model kuat, 0.33 moderate, dan 0.19 lemah (Haryono, 2016).

Tabel 4.17 Nilai R-Square

R Square Keterangan

32,5% variabel innovation resistance dapat
dijelaskan oleh variabel usage barrier, value
0.325 barrier, risk barrier, tradition barrier, image
barrier, social influence dan self efficacy,
sedangkan 67,5% dijelaskan oleh faktor lain.
34,5% variabel intention to use dapat
dijelaskan oleh variabel social influence,
innovation resistace dan self efficacy,
sedangkan 65,5% dijelaskan oleh faktor lain.

Innovation
Resistance

Intention to Use 0.345

2  Estimate for Path coefficients

Path coeficient bertujuan untuk melihat signifikansi hubungan antar
konstruk/variabel atau menggambarkan kekuatan hubungan antar variabel laten
(Haryono, 2016). Koefisien jalur bernilai antara 0 - 1, bisa bertanda positif atau
negatif. Jika nilai path coeficient menunjukkan positif, maka arah hubungan
tersebut positif. Sedangkan nilai path coeficient menunjukkan negatif, maka arah
hubungan tersebut negatif. Untuk mengetahui path coefficients dalam SmartPLS
dilakukan dengan calculate menggunakan prosedur Bootstrapping.
Tabel 4.18 Nilai Path Coefficients

Original | Sample | Standard -
Sarg\ple Mea?n Deviation (|-IC—)/SSt?|"tIIDSItEI$i) P Values
(9)) (M) (STDEV)

IB-> IR 0.462 0.464 0.053 8.632 0.000
IR->ITU -0.268 -0.266 0.054 4.987 0.000
RB 2> IR 0.057 0.057 0.055 1.027 0.305
SFC 2> IR -0.060 -0.058 0.050 1.188 0.235

SFC 2> ITU 0.269 0.273 0.045 6.006 0.000

SI 2> IR 0.018 0.020 0.060 0.298 0.765
SI2>I1TU 0.384 0.390 0.055 6.993 0.000
TB > IR 0.125 0.125 0.060 2.070 0.039
UB 2 IR -0.010 -0.013 0.074 0.138 0.891
VB 2 IR 0.087 0.089 0.076 1.142 0.254
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Setelah dilakukan Bootstrapping maka path coefficients akan dapat dilihat.

Tabel 4.18 menunjukkan hasil dari path coefficients dan secara otomatis akan

diketahui nilai T Statistic dan P Value yang akan digunakan untuk proses pengujian

hipotesis atau menentukan signifikansi.

3

Effect size f-square
F-square dilakukan untuk mengetahui seberapa kuat pengaruh variabel

laten prediktor. Adapun nilai kriteria f-square yang disarankan adalah 0.02

menunjukkan variabel laten eksogen memiliki pengaruh lemah, 0.15 moderate dan
0.35 kuat (Haryono, 2016).

Tabel 4.19 Nilai F-Square

Variabel Innovation Resistance | Intention to Use
Image Barrier 0.253
Innovation Resistance 0.107
Risk Barrier 0.003
Self Efficacy 0.005 0.100
Social Influence 0.000 0.203
Tradition Barrier 0.016
Usage Barrier 0.000
Value Barrier 0.005

Adapun penjelasan dari Tabel 4.19 adalah sebagai berikut:

1.

Image barrier terhadap innovation resistance memiliki nilai f-square sebesar
0,253 yang berarti bahwa image barrier memiliki pengaruh “sedang” terhadap
innovation resistance.

Innovation resistance terhadap intention to use memiliki nilai f-square sebesar
0,107 yang berarti bahwa innovation resistance memiliki pengaruh “lemah”
terhadap intention to use.

Risk barrier terhadap innovation resistance memiliki nilai f-square sebesar
0,003 yang berarti bahwa risk barrier memiliki pengaruh “sangat lemah”
terhadap innovation resistance.

Self efficacy terhadap innovation resistance memiliki nilai f-square sebesar
0,005 yang berarti bahwa self efficacy memiliki pengaruh “sangat lemah”

terhadap innovation resistance.
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10.

Self efficacy terhadap intention to use memiliki nilai f-square sebesar 0,100
yang berarti bahwa self efficacy memiliki pengaruh “lemah” terhadap intention
to use.

Social influence terhadap innovation resistance memiliki nilai f-square sebesar
0,000 yang berarti bahwa social influence memiliki pengaruh “sangat lemah”
terhadap innovation resistance.

Social influence terhadap intention to use memiliki nilai f-square sebesar 0,203
yang berarti bahwa social influence memiliki pengaruh “sedang” terhadap
intention to use.

Tradition barrier terhadap innovation resistance memiliki nilai f-square
sebesar 0,016 yang berarti bahwa tradition barrier memiliki pengaruh “sangat
lemah” terhadap innovation resistance.

Usage barrier terhadap innovation resistance memiliki nilai f-square sebesar
0,000 yang berarti bahwa usage barrier memiliki pengaruh “sangat lemah”
terhadap innovation resistance.

Value barrier terhadap innovation resistance memiliki nilai f-square sebesar
0,005 yang berarti bahwa value barrier memiliki pengaruh “sangat lemah”
terhadap innovation resistance.

Predictive Relevance (Q-Square)

Q-Square bertujuan melihat pengaruh relatif model struktural terhadap

pengukuran observasi untuk variabel laten endogen. Q-Square dilakukan untuk

mengetahui kapabilitas prediksi yaitu dengan menggunakan prosedur blinfolding.

Nilai Q-Square > 0 menjelaskan bahwa model memiliki predictive relevance,

sedangkan Q-Square yang bernilai < 0 memiliki arti bahwa model kurang memiliki

predictive relevance. Besaran Q-Square mempunyai rentang nilai 0 < Q-Square <

1, dimana semakin mendekati 1 berarti semakin baik (Anuraga, Sulistiyawan, &
Munadhiroh, 2017).

Tabel 4.20 Nilai Q-Square

Variabel Q2
Innovation Resistance 0.183
Intention to Use 0.283

Tabel 4.20 membuktikan bahwa Q2 memiliki nilai > 0, sehingga dapat

diketahui bahwa model mempunyai predictive relevance yang cukup baik.
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5 Goodness of Fit (GoF)

Goodness of Fit (GoF) bertujuan untuk memvalidasi model struktural secara
keseluruhan. GoF indeks adalah ukuran tunggal yang digunakan untuk memvalidasi
performa gabungan antara outer model dan inner model. Nilai GoF didapatkan dari
average communalities index dikali dengan nilai R-Square (Haryono, 2016).
Dengan kata lain Goodness of Fit (GoF) bertujuan untuk melihat apakah model
layak digunakan atau tidak. Nilai GoF berkisar antara 0 sampai dengan 1 dengan
interpretasi nilai-nilai : 0.1 (GoF kecil), 0.25 (GoF moderate) dan 0.36 (GoF besar).

Adapun rumus untuk menghitung GoF adalah sebagai berikut:

GoF = \W
GoF = V0.748 x 0.335
GoF = 0.500739837
Dimana : AVE = Nilai rata — rata AVE
R? = Nilai rata — rata R?

Dari hasil perhitungan tersebut dapat diketahui bahwa GoF mempunyai nilai
yang besar yaitu 50%. Hal tersebut membuktikan bahwa model penelitian layak
digunakan.

4.4.3 Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan untuk membuktikan apakah hipotesis yang
telah dibuat dalam penelitian ini diterima atau ditolak, yaitu dengan melihat
pengaruh hubungan antar variabel. Pengujian hipotesis dilakukan dengan melihat
nilai path coefficients, T Statistik dan P VValues. Jika path coefficients memiliki nilai
> 0, maka berpengaruh positif. Sebaliknya, jika path coefficients < 0, maka
berpengaruh negatif. T Statistik dan P VValues digunakan untuk melihat signifikansi.
Dikatakan memiliki pengaruh signifikan jika nilai T Statistik > 1,96 dan P Values
< 0,05. Berikut merupakan hasil pengujian hipotesis yang disajikan pada Tabel
4.21.

Tabel 4.21 Hasil Uji Hipotesis

Hipotesis Path L = Pengaruh
P Coefficients | Statistics | Values g
HI:UB> IR | -0.010 0.138 | 0.o1 | Negalif namun tidak
signifikan
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H2: VB > IR 0.087 1142 | 0254 | Positif namun tidak
signifikan

H3:RB > IR 0.057 1027 | 0305 | Fositif namun tidak
signifikan

H4: TB > IR 0.125 2.070 0.039 Positif dan signifikan

H5: 1B 2 IR 0.462 8.632 0.000 Positif dan signifikan

H6a: SI > IR 0.018 0208 | 0765 | Fosttif namun tidak
signifikan

HGS: = 0.384 6.993 | 0.000 | Positif dan signifikan

H7a: SFC > -0.060 1188 0.235 Negatl_f namun tidak

IR signifikan

:*Tﬁ’: e = 0.269 6.006 | 0.000 | Positif dan signifikan

IR 10.268 4987 | 0000 | Negatif dan signifikan

4.5 Interpretasi Hasil Analisis

Dari 10 hipotesis yang diuji, hanya terdapat 5 variabel yang berpengaruh
signifikan. Pada variabel usage barrier (UB) terhadap innovation resistance (IR),
hasil analisis menunjukkan bahwa path coefficients bernilai negatif yaitu -0,010 dan
nilai T statistics tidak memenuhi batas minimal yaitu 0,138 < 1,96 atau P Values
0,891 > 0,05 yang mengartikan tidak signifikan. Sehingga hasil uji hipotesis
membuktikan bahwa variabel usage barrier memiliki pengaruh negatif namun tidak
signifikan terhadap innovation resistance, oleh karena itu H1 tidak terbukti.

Pada variabel value barrier (\VVB) terhadap innovation resistance (IR), hasil
analisis menunjukkan bahwa path coefficients bernilai positif yaitu 0,087 dan nilai
T statistics tidak memenuhi batas minimal yaitu 1,142 < 1,96 atau P Values 0,254
> 0,05 yang mengartikan tidak signifikan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
variabel value barrier memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap
innovation resistance, oleh karena itu H2 tidak terbukti.

Pada variabel risk barrier (RB) terhadap innovation resistance (IR), hasil
analisis menunjukkan bahwa path coefficients bernilai positif yaitu 0,057 dan nilai
T statistics tidak memenuhi batas minimal yaitu 1,027 < 1,96 atau P Values 0,305
> 0,05 yang mengartikan tidak signifikan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
variabel risk barrier memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap

innovation resistance, oleh karena itu H3 tidak terbukti.
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Pada variabel tradition barrier (TB) terhadap innovation resistance (IR),
hasil analisis menunjukkan bahwa path coefficients bernilai positif yaitu 0,125 dan
nilai T statistics telah memenuhi batas minimal yaitu 2,070 > 1,96 atau P Values
0,039 < 0,05 yang mengartikan signifikan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
variabel tradition barrier memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
innovation resistance, sehingga H4 terbukti.

Pada variabel image barrier (IB) terhadap innovation resistance (IR), hasil
analisis membuktikan bahwa path coefficients bernilai positif yaitu 0,462 dan nilai
T statistics telah memenuhi batas minimal yaitu 8,632 > 1,96 atau P Values 0,000
< 0,05 yang mengartikan signifikan. Dapat disimpulkan bahwa variabel image
barrier memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap innovation resistance,
sehingga H5 terbukti.

Pada variabel social influence (SI) terhadap innovation resistance (IR), hasil
analisis membuktikan bahwa path coefficients bernilai positif yaitu 0,018 dan nilai
T statistics tidak memenuhi batas minimal yaitu 0,298 < 1,96 atau P Values 0,765
> 0,05 yang mengartikan tidak signifikan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
variabel social influence memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap
innovation resistance, oleh karena itu H6a tidak terbukti.

Pada variabel social influence (SI) terhadap intention to use (ITU), hasil
analisis menunjukkan bahwa path coefficients bernilai positif yaitu 0,384 dan nilai
T statistics telah memenuhi batas minimal yaitu 6,993 > 1,96 atau P Values 0,000
< 0,05 yang mengartikan signifikan. Sehingga dapat disimpulan bahwa variabel
social influence memilik pengaruh positif dan signifikan terhadap intention to use,
oleh karena itu H6b terbukti.

Pada variabel self efficacy (SFC) terhadap innovation resistance (IR), hasil
analisis membuktikan bahwa path coefficients bernilai negatif yaitu -0,060 dan nilai
T statistics tidak memenuhi batas minimal yaitu 1,188 < 1,96 atau P Values 0,235
> 0,05 yang mengartikan tidak signifikan. Dapat disimpulkan bahwa variabel self
efficacy memiliki pengaruh negatif tidak signifikan terhadap innovation resistance,
sehingga H7a tidak terbukti.

Pada variabel self efficacy (SFC) terhadap intention to use (ITU), hasil

analisis menunjukkan bahwa path coefficients bernilai positif yaitu 0,296 dan nilai
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T statistics telah memenuhi batas minimal yaitu 6,006 > 1,96 atau P Values 0,000
<0,05 yang mengartikan signifikan. Dapat disimpulkan bahwa variabel self efficacy
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap intention to use, sehingga H7b
terbukti.

Pada variabel innovation resistance (IR) terhadap intention to use (ITU),
Path coefficients bernilai negatif yaitu -0,268 dan nilai T statistics tidak memenuhi
batas minimal yaitu 4,987 > 1,96 atau P Values 0,000 < 0,05 yang mengartikan
signifikan. Hasil analisis membuktikan bahwa variabel innovation resistance
memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap intention to use, sehingga H8
terbukti.

4.6  Analisis Dan Pembahasan
Analisis dan pembahasan merupakan tahap pemaparan hasil yang diperoleh
selama proses analisis data agar lebih mudah untuk dipahami. Gambar 4.13

merupakan gambar visual dari hasil analisis yang telah dilakukan.

Social Influence
Value Barrier {+) 0.08?’“~. i (+) 0.018

. _ (+) 0.057 RN Innovation
Resistance

Usage Barmier A-10.010

(+)0.324

Intention to Use

(+) 0.269

(-) 0.268

Tradition Barrier

Image Barrier

(+) - Pengaruh Positif —  Signifikan

| 0060

(-) : Pengaruh Negatt -~~~ ------ »  Tidak Signifikan
Gambar 4.13 Hasil Analisis
4.6.1 Variabel Usage barrier terhadap Innovation resistance
Hasil uji hipotesis H1 menunjukkan pengaruh negatif tidak signifikan dari

usage barrier terhadap innovation resistance. Hasil penelitian ini bertolak belakang
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Chen, Tsai, & Hsieh, 2018) yang
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membuktikan bahwa usage barrier memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap innovation resistance. Hal ini dikarenakan setiap inovasi teknologi
memiliki karakteristik yang berbeda dan dirancang dengan tujuan dan fungsi yang
berbeda, sehingga dari perbedaan karakteristik tersebut dapat mempengaruhi hasil
penelitian (J. Kim & Seo, 2017)

Dalam penelitian ini responden menyatakan bahwa pembayaran BBM
menggunakan aplikasi MyPertamina merupakan hal yang sulit, kurang nyaman dan
kurang cepat. Hal tersebut dikarenakan responden telah terbiasa dan nyaman
menggunakan sistem pembayaran tunai. Meski terdapat perbedaan teknis yang
dirasakan oleh responden, namun hasil analisis menunjukkan bahwa usage barrier
tidak meningkatkan perilaku innovation resistance. Usage barrier berpengaruh
negatif terhadap innovation resistance namun tidak menjadi bahan pertimbangan
penting dalam perilaku resistensi terhadap layanan MyPertamina. Hal ini
dikarenakan cara pembayaran melalui aplikasi MyPertamina pada dasarnya sama
seperti dengan e-payment lainnya, yang membedakan hanya lokasi penggunaan,
yaitu MyPertamina digunakan pada SPBU Pertamina.

Meskipun hasil penelitian menunjukkan tidak adanya pengaruh signifikan
dari usage barrier terhadap innovation resistance, penyedia layanan masih tetap
disarankan untuk menyusun strategi guna mengurangi hambatan penggunaan dan
menurunkan perilaku resistensi. Adapun upaya yang dapat dilakukan yaitu, strategi
pertama adalah melakukan uji coba dengan tujuan untuk memberikan pengalaman
penggunaan kepada konsumen terkait dengan layanan MyPertamina. Strategi kedua
adalah meningkatkan kualitas layanan/sistem agar lebih mudah dan nyaman
digunakan (Ram & Sheth, 1989).

4.6.2 Variabel Value barrier terhadap Innovation resistance

Hasil uji hipotesis H2 menunjukkan pengaruh positif tidak signifikan dari
value barrier terhadap innovation resistance. Hasil penelitian ini tidak sejalan
dengan penelitian (Chen et al., 2018) yang membuktikan bahwa value barrier
memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap innovation resistance. Hal ini
disebabkan karena setiap inovasi teknologi memiliki karakteristik dan tujuan yang
berbeda, sehingga perbedaan tersebut dapat mempengaruhi hasil penelitian (J. Kim
& Seo, 2017).
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Responden menyatakan bahwa tidak ada keuntungan besar bagi responden
jika menggunakan aplikasi MyPertamina. Sehingga adanya value barrier yang
dirasakan oleh responden dapat meningkatkan perilaku innovation resistance,
namun hal tersebut tidak menjadi bahan pertimbangan penting dalam perilaku
resistensi terhadap layanan MyPertamina. Hal ini dikarenakan layanan pembayaran
BBM melalui aplikasi MyPertamina pada dasarnya memiliki banyak manfaat jika
dibandingkan dengan metode pembayaran lain seperti pembayaran tunai.

Meskipun hasil penelitian menunjukkan tidak adanya pengaruh signifikan
dari value barrier terhadap innovation resistance, penyedia layanan masih tetap
disarankan untuk menyusun strategi guna mengurangi hambatan nilai. Adapun
upaya yang dapat dilakukan yaitu, strategi pertama adalah meningkatkan kinerja
produk dengan menawarkan berbagai keuntungan penggunaan MyPertamina yang
diharapkan dapat menarik minat konsumen untuk beralih menggunakan layanan
MyPertamina. Strategi kedua adalah memberikan diskon atau cashback yang lebih

tinggi dibandingkan dengan penawaran sebelumnya (Ram & Sheth, 1989).

4.6.3 Variabel Risk barrier terhadap Innovation resistance

Hasil uji hipotesis H3 menunjukkan pengaruh positif tidak signifikan dari
risk barrier terhadap innovation resistance. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan
penelitian (Chen et al., 2018) yang membuktikan bahwa risk barrier memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap innovation resistance. Hal ini dikarenakan
setiap inovasi memiliki tingkat risiko yang berbeda, sehingga perbedaan tersebut
dapat mempengaruhi hasil penelitian (J. Kim & Seo, 2017).

Meski jawaban responden pada Tabel 4.7 mengenai risk barrier terbilang
tinggi, namun nyatanya tidak signifikan terhadap innovation resistance. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa risk barrier tidak menjadi bahan pertimbangan penting
dalam perilaku resistensi terhadap layanan MyPertamina. Hal tersebut disebabkan
karena responden percaya bahwa pertamina memberikan regulasi mengenai
transaksi BBM dengan aplikasi MyPertamina menggunakan handphone aman di
SPBU dengan jarak minimal 1,5 meter dari dispenser BBM, sehingga hal tersebut
dapat mengurangi perilaku resistensi. Setiap transaksi yang menggunakan

perangkat mobile tentunya juga membutuhkan koneksi jaringan internet yang
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lancar, sehingga gagalnya transaksi dikarenakan gangguan signal merupakan hal
yang wajar.

Meskipun hasil penelitian menunjukkan tidak adanya pengaruh signifikan
dari risk barrier terhadap innovation resistance, penyedia layanan masih tetap
disarankan untuk menyusun strategi guna mengurangi hambatan risiko. Adapun
solusi umum untuk mengatasi hambatan risiko yaitu, strategi pertama adalah
menawarkan inovasi dengan melakukan uji coba gratis kepada calon pengguna. Uji
coba ini dimaksudkan dengan tujuan meyakinkan calon pengguna tentang kegunaan
inovasi serta menghilangkan risiko yang dirasakan oleh konsumen. Strategi kedua
yaitu mendapatkan dukungan dan testimoni dari para ahli yang mengevaluasi
inovasi secara objektif (Ram & Sheth, 1989).

4.6.4 Variabel Tradition barrier terhadap Innovation resistance

Hasil uji hipotesis H4 menunjukkan pengaruh positif dan signifikan dari
tradition barrier terhadap innovation resistance. Hasil analisis ini sejalan dengan
penelitian (Chen et al., 2018) yang membuktikan bahwa tradition barrier
berpengaruh positif dan signifikan terhadap innovation resistance.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya tradition barrier yang
dirasakan oleh responden dapat meningkatkan perilaku innovation resistance. Hal
tersebut membuktikan bahwa secara signifikan tradition barrier mempengaruhi
innovation resistance terhadap layanan MyPertamina. Hambatan tradisi atau
kebiasaan konsumen yang lebih nyaman dan lebih suka melakukan pembayaran
BBM secara tunai dapat menyebabkan perilaku resistensi terhadap layanan
pembayaran non-tunai MyPertamina.

Inovasi yang membutuhkan perubahan rutinitas konsumen memerlukan
proses yang relatif lama. Untuk mengurangi resistensi, penyedia layanan dapat
melakukan upaya untuk menurunkan hambatan tradisi. Adapun strategi yang dapat
dilakukan yaitu, strategi pertama adalah memahami dan menghormati tradisi atau
kebiasaan konsumen yang bertujuan mengimbangi hambatan tradisi. Strategi kedua
yaitu mengedukasi konsumen dengan menggunakan agent of change (Ram &
Sheth, 1989). Edukasi konsumen dapat menjadi proses yang lambat dan

melelahkan, dan seringkali membutuhkan dukungan pemerintah, sehingga
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dibutuhkan agent of change yang dapat memicu minat konsumen untuk mengikuti
dan beralih menggunakan layanan MyPertamina.

4.6.5 Variabel Image barrier terhadap Innovation resistance

Hasil uji hipotesis H5 menunjukkan pengaruh positif dan signifikan dari
image barrier terhadap innovation resistance. Hasil analisis ini sejalan dengan
penelitian (J. Kim & Seo, 2017) yang menyatakan bahwa image barrier memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku resistensi. Namun hal ini tidak
mendukung penelitian (Chen et al., 2018) yang menyatakan bahwa image barrier
tidak signifikan terhadap innovation resistance.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin besar image barrier maka
innovation resistance juga semakin naik. Hal tersebut membuktikan bahwa secara
signifikan image barrier mempengaruhi innovation resistance. Persepsi konsumen
mengenai rumitnya penggunaan teknologi baru dalam SPBU menjadi bahan
pertimbangan penting dalam perilaku resistensi terhadap layanan MyPertamina.
Responden memiliki persepsi bahwa penggunaan teknologi dalam pembayaran
BBM pada SPBU merupakan hal yang rumit.

Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh signifikan dari image
barrier terhadap innovation resistance, sehingga penyedia layanan disarankan
untuk menyusun strategi guna mengurangi hambatan citra. Adapun upaya yang
dapat dilakukan yaitu, strategi pertama adalah membuat slogan yang baik dan
menciptakan citra unik untuk layanan, seperti “Gunakan aplikasi MyPertamina agar
lebih mudah nikmati produk dan layanan terbaik pertamina”, “Dapatkan
keuntungan luar biasa point reward dengan menggunakan MyPertamina”. Strategi
kedua yaitu melakukan kerjasama dengan pihak yang memiliki citra publik positif
(Ram & Sheth, 1989). Saat ini MyPertamina hanya bekerjasama dengan LinkAja
sebagai metode pembayarannya, sehingga disarankan untuk bekerjasama dengan e-
payment lain seperti shopeepay, ovo, dana, dll yang lebih diminati oleh konsumen.
4.6.6 Variabel Social influence terhadap Innovation resistance

Hasil uji hipotesis H6a menunjukkan pengaruh positif tidak signifikan dari
social influence terhadap innovation resistance. Hasil analisis ini tidak sejalan
dengan penelitian (Abbas, Nawaz, Ahmad, & Ashraf, 2017) yang menyatakan
bahwa social influence berpengaruh signifikan terhadap perilaku resistensi.
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Pada penelitian ini membuktikan bahwa social influence bukan menjadi
faktor penting dalam perilaku innovation resistance. Dalam konteks penerapan
pembayaran non-tunai, perusahaan Pertamina terus melakukan promosi di berbagai
sosial media, memasang banner MyPertamina pada setiap SPBU. Hal tersebut
dilakukan guna memberikan informasi mengenai layanan MyPertamina kepada
konsumen sekaligus meningkatkan volume transaksi BBM menggunakan aplikasi
MyPertamina. Meskipun responden percaya bahwa pertamina dan SPBU telah
mendukung pembayaran BBM menggunakan aplikasi MyPertamina, namun
kebiasaan transaksi pembelian BBM secara tunai yang terbentuk di lingkungan
masyarakat dapat meningkatkan perilaku resistensi terhadap layanan MyPertamina.
Tidak dapat dipungkiri bahwa kebiasaan yang terbentuk di lingkungan sekitar atau
pengaruh orang lain dapat mempengaruhi keputusan individu untuk menolak atau

mengadopsi sistem baru.

4.6.7 Variabel Social influence terhadap Intention to use

Hasil uji hipotesis H6b menunjukkan pengaruh positif dan signifikan dari
social influence terhadap intention to use. Hasil analisis ini sejalan dengan
penelitian (Yoo, Choi, Hwang, & Yi, 2021) dan (Ikhsan & Sunaryo, 2020) yang
menyatakan bahwa social influence berpengaruh signifikan terhadap intention to
use.

Pada penelitian ini membuktikan bahwa social influence menjadi bahan
pertimbangan penting dalam niat untuk menggunakan layanan MyPertamina.
Pengaruh sosial atau lingkungan sekitar yang positif dapat meningkankan niat
konsumen untuk mengadopsi sistem tersebut. Sehingga penyedia layanan
disarankan untuk terus berupaya memberikan kesan positif kepada konsumen
terkait layanan MyPertamina. Pihak pertamina dapat melakukan promosi di
berbagai sosial media. Ketika terdapat konsumen, pihak SPBU juga harus
menawarkan metode pembayaran dengan MyPertamina agar lebih dikenal dan
dapat menarik minat konsumen untuk beralih menggunakan layanan MyPertmaina.
4.6.8 Variabel Self efficacy terhadap Innovation resistance

Hasil uji hipotesis H7a menunjukkan pengaruh negatif tidak signifikan dari
self efficacy terhadap innovation resistance. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian (Hosseini et al., 2016) dan (J. Kim & Seo, 2017) yang menunjukkan
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bahwa self efficacy tidak signifikan terhadap perilaku resistensi. Namun hasil
analisis tidak sejalan dengan penelitian (Abbas et al., 2017) yang menyatakan
bahwa self efficacy memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap perilaku
resistensi inovasi.

Dalam penelitian ini menyatakan bahwa self efficacy bukan menjadi bahan
pertimbangan penting dalam innovation resistance. Hal tersebut dikarenakan
bahwa responden memiliki kemampuan dan pengetahuan yang baik untuk dapat
beralih menggunakan layanan MyPertamina. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
keyakinan seseorang untuk berubah akan menurunkan perilaku resistensi terhadap

inovasi.

4.6.9 Variabel Self efficacy terhadap Intention to use

Hasil uji hipotesis H7b menunjukkan pengaruh positif dan signifikan dari
self efficacy terhadap intention to use. Hasil analisis ini sejalan dengan penelitian
(J. Kim & Seo, 2017) yang membuktikan bahwa self efficacy berpengaruh
signifikan terhadap intention to use.

Pada penelitian ini menyatakan bahwa self efficacy menjadi bahan
pertimbangan penting dalam niat menggunakan layanan MyPertamina.
Dikarenakan responden dalam penelitian ini merupakan generasi muda, sehingga
mereka memiliki kemampuan dan keyakinan untuk beralih menggunakan layanan
MyPertamina dengan mudah. Sehingga dapat disimpulkan bahwa keyakinan
seseorang untuk berubah dapat meningkatkan niat konsumen untuk menggunakan

sistem baru.

4.6.10 Variabel Innovation resistance terhadap Intention to use

Hasil uji hipotesis H8 menunjukkan pengaruh negatif dan signifikan dari
innovation resistance terhadap intention to use. Hasil analisis ini sejalan dengan
penelitian (Im, Jung, Kim, & Shin, n.d.) dan (J. Kim & Seo, 2017) yang
menunjukkan bawa adanya perilaku resistensi terhadap inovasi dapat menurunkan
niat konsumen untuk mengadopsi inovasi. Dan dari penelitian ini membuktikan
bahwa innovation resistance secara signifikan dapat menurunkan niat konsumen
untuk menggunakan layanan MyPertmaina. Sehingga disarankan kepada penyedia
layanan untuk menurunkan tingkat resistensi yang terjadi, yaitu dengan mengatasi

usage barrier, value barrier, risk barrir, tradition barrier dan image barrier.
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5.1

BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa yang telah dilakukan dalam penelitian ini, maka

dapat disimpulkan bahwa:

1.

5.2

Tradition barrier dan image barrier memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap innovation resistance. Terdapat pengaruh negatif namun tidak
signifikan dari usage barrier dan self efficacy terhadap innovation resistance.
Sedangkan value barrier, risk barrier dan social influence berpengaruh positif
dan tidak signifikan terhadap innovation resistance.
Social influence dan self efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap
intention to use. Sedangkan innovation resistance memiliki pengaruh negatif dan
signifikan terhadap intention to use.

Saran Pengembangan

Pada penelitian selanjutnya, terdapat beberapa saran atau pengembangan

yang dapat dilakukan dengan topik yang sama adalah sebagai berikut:

1.

Melakukan analisis diskriminan yaitu dengan membandingkan non-adopter
kedalam 3 kelompok yaitu postponement, opposition, rejection. Menganalisis
bagaimana tiga kelompok non-adopter terkait dengan innovation resistance
theory.

Melakukan analisis innovation resistance atau user resistance pada kalangan
pengguna.

Penelitian selanjutnya juga dapat menambahkan unsur demografis, seperti usia
dan pengalaman dalam melakukan transaksi menggunakan e-payment sebagai

variabel moderasi.
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